


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                
            

            
                
                    
                    
                        
                    
                

            

            
                                    Log masuk
                    Ayo Mulai
                            

        

        

        
            	Travel
	Technology
	Sports
	Marketing
	Education
	Career
	Social Media


            + Jelajahi semua kategori
        


            






    

        
                

                
        
            RESPONS MAHASISWA PERBANDINGAN AGAMA TERHADAP PLURALITAS...

        


        




    
        
            
                

                
                
            

            
                
                1

118
                
            

            
                
                100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                
            

			
        

        
            
                
                
                
            

            
                

                

                
                    
                     Match case
                     Limit results 1 per page
                    

                    
                    

                

            

        
        
            
                                    
    
        
        

        

        

        
        
            RESPONS MAHASISWA PERBANDINGAN AGAMA TERHADAP PLURALITAS AGAMA Skripsi Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.I) Oleh Rahman Halim NIM: 104032100998 PROGRAM STUDI PERBANDINGAN AGAMA FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 2009 
        

        
    






                            

        

    









        
            	
					Upload

					haquynh
				
	
                    Category

                        Documents

                
	
                    view

                    222
                
	
                    download

                    0
                


        

        


        
                

                

        
        
            
                SHARE

                
                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    

                    
                    
                        
                                
                            

                        

                    
                

            

            
                                    Download
                                Report this document
            

            

        


        
            Embed Size (px):

            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


        

        

        

        
                
            Transcript of RESPONS MAHASISWA PERBANDINGAN AGAMA TERHADAP PLURALITAS...

            Page 1
                        

RESPONS MAHASISWA PERBANDINGAN AGAMA
 TERHADAP PLURALITAS AGAMA
 Skripsi
 Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh
 Gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.I)
 Oleh
 Rahman HalimNIM: 104032100998
 PROGRAM STUDI PERBANDINGAN AGAMA
 FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
 SYARIF HIDAYATULLAH
 JAKARTA
 2009

Page 2
                        

i
 KATA PENGANTAR
 Alhamdulillah, segala puji dan syukur bagi Allah SWT atas segala
 limpahan hidayah, rahmat dan nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
 skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga Allah limpahkan kepada
 Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing umat manusia menuju kehidupan
 yang lebih berperadaban.
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam menyelesaikan penulisan
 skripsi ini terdapat banyak uluran tangan dari berbagai pihak. Oleh karena itu
 ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya penulis sampaikan kepada pihak-
 pihak tersebut, terutama kepada :
 1. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Dr. M. Amin Nurdin, MA; Ketua
 Jurusan Perbandingan Agama, Dra. Ida Rosyidah, MA; Sekretaris
 Jurusan, Maulana, MA; serta seluruh civitas akademika Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 2. Dra. Joharotul Jamilah, M.Si selaku pembimbing dalam penulisan skripsi
 ini yang telah banyak meluangkan waktu dan tenaganya serta kesabaran
 memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis sehingga membuka
 cakrawala berpikir dan nuansa keilmuan yang baru.
 3. Mahasiswa Program Studi Perbandingan Agama angkatan 2005, 2006,
 2007 dan 2008 yang telah berpartisipasi mengisi kuisioner sebagai sumber
 data primer dalam penelitian ini.
 4. Ayahanda (Nazaruddin) dan Ibunda (Ida Latif [alm]) yang penulis cintai
 dan hormati sepanjang hidup, yang dengan rasa cinta dan kasih sayangnya
 secara tulus telah mengurus, membesarkan dan mendidik penulis hingga

Page 3
                        

ii
 sekarang ini. Munajat yang beliau gubah di setiap waktu telah memberikan
 kekuatan lahir dan batin bagi penulis dalam mengarungi bahtera
 kehidupan.
 5. Saudara-saudara tercinta, Zahara Laila beserta suami, Zulhilmi, Ahmad
 Syukri dan Ahmadi Hasan yang tak pernah henti memberikan semangat
 dan motivasi kepada penulis. Mereka merupakan telaga inspirasi yang tak
 pernah kerontang.
 6. Uda Amril dan Uni Ummul serta Nadia dan Huriya yang telah banyak
 berkorban dan direpotkan. Keluarga sekaligus teman berbagi sepanjang
 waktu.
 7. Theologiers ’04; Aji, Ardian, Aya, Ayat, Boim, Cici, Dely, Diah,
 Gunawan, Hasby, Hesty, Iwenk, Liha, Oby, Putra, Rahmat, Rina,
 Sofyan,Yuda, dll.
 8. Keluarga besar Griya Semanggi dari generasi ke generasi; Andre, Benz,
 Buded, Chonda, Faiz, Faqih, Fuad, Gusti “Ajo” Ramli, Ical, Ismail, Jawa,
 Jhon, Joe, Lubis, Ojie, Riko, Zuber, dll.
 9. Keluarga besar KMM JAYA Korkom Ciputat
 10. Pihak-pihak lain yang mungkin belum penulis sebutkan.
 Akhirnya penulis hanya bisa berdoa semoga dukungan, bimbingan,
 perhatian, dan motivasi dari semua pihak kepada penulis selama perkuliahan
 sampai selesainya skripsi ini menjadi amal ibadah dan bisa memberikan manfaat
 pada penulis khususnya dan para pembaca karya ini pada umumnya. Amin.
 Jakarta, Mei 2009 M Jumadil Ula 1430 H

Page 4
                        

iii
 DAFTAR ISI
 KATA PENGANTAR ..................................................................................... i
 DAFTAR ISI ..................................................................................................... iii
 DAFTAR TABEL ............................................................................................. v
 BAB I PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang ............................................................................... 1
 B. Pembatasan dan Perumusan Masalah............................................. 3
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...................................................... 3
 D. Metode Penelitian........................................................................... 4
 E. Sistematika Penulisan .................................................................... 7
 BAB II KAJIAN TEORI
 A. Respons .......................................................................................... 9
 1. Definisi Respons ....................................................................... 9
 2. Klasifikasi Respons .................................................................. 10
 3. Faktor Terbentuknya Respons................................................... 12
 B. Pluralitas Agama ............................................................................ 13
 1. Definisi Plural, Pluralistis, Pluralitas dan Pluralisme ............... 13
 2. Diskursus Mengenai Pluralitas Agama ..................................... 14
 3. Tipologi Respons Dalam Menyikapi Pluralitas Agama............ 20
 BAB III PROGRAM STUDI PERBANDINGAN AGAMA
 A. Gambaran Umum........................................................................... 26
 1. Sejarah Singkat......................................................................... 26

Page 5
                        

iv
 2. Visi dan Misi ............................................................................ 28
 3. Tujuan ...................................................................................... 29
 B. Sistem Pendidikan.......................................................................... 29
 1. Metode Perkuliahan ................................................................. 30
 2. Kurikulum ................................................................................ 31
 BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISA DATA
 A. Deskripsi Data................................................................................ 34
 a. Karakteristik Mahasiswa Perbandingan Agama ...................... 34
 b. Respons Mahasiswa Perbandingan Agama Terhadap Pluralitas
 Agama ...................................................................................... 42
 B. Analisa Data ................................................................................... 67
 BAB V PENUTUP ........................................................................................... 81
 A. Kesimpulan .................................................................................... 81
 B. Saran............................................................................................... 82
 DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 83
 LAMPIRAN

Page 6
                        

v
 DAFTAR TABEL
 1. Tabel 1 Karakteristik mahasiswa Perbandingan Agama
 berdasarkan jenis kelamin .............................................. 34
 2. Tabel 2 Karakteristik mahasiswa Perbandingan Agama
 berdasarkan usia ............................................................. 34
 3. Tabel 3 Karakteristik mahasiswa Perbandingan Agama
 berdasarkan angkatan atau semester .............................. 35
 4. Tabel 4 Karakteristik mahasiswa Perbandingan Agama
 berdasarkan latar belakang pendidikan .......................... 35
 5. Tabel 5 Karakteristik mahasiswa Perbandingan Agama
 berdasarkan pengalaman berorganisasi........................... 36
 6. Tabel 6 Karakteristik mahasiswa Perbandingan Agama
 berdasarkan jenis organisasi yang diikuti ...................... 37
 7. Tabel 7 Frekuensi mahasiswa Perbandingan Agama dalam
 membaca berbagai literatur tentang agama-agama......... 37
 8. Tabel 8 Frekuensi mahasiswa Perbandingan Agama dalam
 berdiskusi dengan teman tentang agama-agama............. 38
 9. Tabel 9 Frekuensi mahasiswa Perbandingan Agama dalam
 mengikuti kajian (forum diskusi) tentang agama-agama 39
 10. Tabel 10 Frekuensi mahasiswa Perbandingan Agama dalam
 mengikuti seminar yang bertemakan agama-agama ....... 39

Page 7
                        

vi
 11. Tabel 11 Pendapat mahasiswa Perbandingan Agama mengenai
 memadai atau tidaknya kurikulum yang diterapkan pada
 Program Studi Perbandingan Agama untuk memenuhi
 kebutuhan terhadap pengetahuan tentang agama-agama 40
 12. Tabel 12 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Satu-satunya agama yang benar hanyalah
 agama Islam”................................................................... 42
 13. Tabel 13 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Pria atau wanita muslim menikah dengan
 nonmuslim”..................................................................... 43
 14. Tabel 14 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Satu-satunya jalan keselamatan hanya
 terdapat dalam agama Islam” .......................................... 44
 15. Tabel 15 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Umat Islam menghadiri perayaan hari
 besar agama lain” ............................................................ 45
 16. Tabel 16 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Memberi ucapan ‘selamat’ pada umat
 beragama lain yang sedang merayakan hari besar
 keagamaannya dapat membahayakan akidah”................ 46
 17. Tabel 17 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Umat Islam berpartisipasi dalam
 merayakan hari besar agama lain” .................................. 47

Page 8
                        

vii
 18. Tabel 18 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Praktek doa bersama antarpemeluk agama
 haram untuk diikuti” ....................................................... 48
 19. Tabel 19 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Nonmuslim berhak menjadi presiden di
 negara berpenduduk mayoritas muslim”......................... 49
 20. Tabel 20 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Nonmuslim tidak boleh memasuki mesjid” 50
 21. Tabel 21 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Umat Islam boleh berkunjung ke rumah
 ibadah agama lain”.......................................................... 51
 22. Tabel 22 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Islam merupakan bentuk final agama yang
 harus dianut setiap manusia”........................................... 52
 23. Tabel 23 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Umat beragama lain mungkin saja bisa
 masuk surga”................................................................... 53
 24. Tabel 24 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Ruang gerak umat beragama lain dalam
 menyebarkan agamanya harus dibatasi” ......................... 54
 25. Tabel 25 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Perjuangan penegakan “negara khilafah”
 harus ditentang” .............................................................. 55

Page 9
                        

viii
 26. Tabel 26 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Mempelajari ajaran agama lain dapat
 merusak keyakinan terhadap agama sendiri”.................. 56
 27. Tabel 27 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Pemberlakuan Peraturan Daerah (Perda)
 bernuansa syariat Islam perlu dipertimbangkan lagi
 mengingat kemajemukan bangsa ini” ............................. 57
 28. Tabel 28 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Kegiatan sosial-kemanusiaan yang
 dilakukan umat beragama lain di lingkungan muslim
 patut dicurigai”................................................................ 58
 29. Tabel 29 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Beberapa ayat dalam Al-Qur’an perlu
 dipahami secara kontekstualistis” ................................... 59
 30. Tabel 30 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Mengkritisi (baca: mencari-cari
 kesalahan) ajaran agama lain harus dilakukan secara
 terus-menerus, sistematis dan terorganisir” .................... 60
 31. Tabel 31 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Umat Islam yang berpindah agama ke
 dalam agama lain tidak seharusnya dibenci dan
 dikucilkan dalam pergaulan sehari-hari” ........................ 61

Page 10
                        

ix
 32. Tabel 32 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Umat Islam memiliki kedudukan lebih
 mulia dibanding umat beragama lain” ............................ 62
 33. Tabel 33 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Secara substansial, inti ajaran semua
 agama sama” ................................................................... 63
 34. Tabel 34 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Semua agama berada dalam posisi dan
 kedudukan yang paralel (setara)”.................................... 64
 35. Tabel 35 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Umat beragama lain perlu diajak untuk
 berpindah agama ke dalam agama Islam”....................... 65
 36. Tabel 36 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pernyataan, “Mengamalkan ajaran kebaikan yang
 terkandung dalam kitab suci agama lain merupakan hal
 yang tidak bertentangan dengan prinsip keislaman”....... 66
 37. Tabel 37 Distribusi Skor Jawaban Responden dan Jenis Respons 68
 38. Tabel 38 Kategorisasi Berdasarkan Jenis Kelamin ........................ 69
 39. Tabel 39 Kategorisasi Berdasarkan Usia ....................................... 70
 40. Tabel 40 Kategorisasi Berdasarkan Semester ................................ 71
 41. Tabel 41 Kategorisasi Berdasarkan Pendidikan Prakuliah ............ 72
 42. Tabel 42 Kategorisasi Berdasarkan Keikutsertaan dan Jenis
 Organisasi........................................................................ 73

Page 11
                        

x
 43. Tabel 43 Kategorisasi Berdasarkan Frekuensi Membaca Berbagai
 Literatur Tentang Agama-Agama ................................... 75
 44. Tabel 44 Kategorisasi Berdasarkan Frekuensi Berdiskusi dengan
 Teman Tentang Agama-Agama ...................................... 76
 45. Tabel 45 Kategorisasi Berdasarkan Frekuensi Mengikuti Kajian
 (Forum Diskusi) Tentang Agama-Agama....................... 78
 46. Tabel 46 Kategorisasi Berdasarkan Frekuensi Mengikuti Seminar
 yang Bertema Agama-Agama......................................... 79
 47. Tabel 47 Kategorisasi Berdasarkan Pendapat Responden
 Mengenai Kurikulum Program Studi Perbandingan
 Agama ............................................................................. 80

Page 12
                        


Page 13
                        

1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Keragaman atau kemajemukan adalah sebuah realita faktual tak
 terbantahkan. Banyak hal dalam kehidupan ini yang berbeda—bahkan
 bertolak belakang—antara satu dengan lainnya. Entah itu etnis, budaya,
 bahasa, warna kulit, worldview, keyakinan, dan juga agama. Segala perbedaan
 dan keragaman tersebut—meminjam istilah yang dipakai Alwi Shihab1—
 merupakan order of nature (ketentuan alam; sunnatullâh)
 Agama, sebagai salah satu unsur yang terintegrasi dalam kehidupan
 manusia, juga memiliki corak yang beragam. Terdapat begitu banyak muara
 berbentuk institusi agama maupun aliran kepercayaan yang menjadi tempat
 bagi manusia mengekspresikan rasa spritualitas mereka.
 Bahkan, ketika agama atau aliran kepercayaan yang sudah tersedia
 masih dianggap belum mampu mewadahi rasa spritualitas yang kian
 membuncah, maka memprakarsai agama atau aliran kepercayaan baru pun
 menjadi solusi alternatif bagi sebagian orang. Jika di Barat terkenal dengan
 fenomena New Age yang tumbuh subur bak jamur di musim hujan, maka
 untuk di Indonesia God Kingdom-nya Lia Eden adalah sample yang paling
 representatif dalam konteks ini. Implikasinya adalah grafik keragaman agama
 dan aliran kepercayaan terdongkrak jadi makin tinggi.
 1 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, cet. 5 (Bandung:
 Mizan, 1999), h. 56
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 Dalam merespons realitas keragaman agama tersebut, umat beragama
 memiliki pandangan yang beragam pula. Ada yang begitu ngotot berpendirian
 bahwa agama atau keyakinan yang sedang dianutnya adalah yang paling
 benar, sehingga di luar itu salah atau sesat semua (truth claim). Dengan kata
 lain, selain agama yang sedang dianutnya, merupakan jembatan menuju ke
 neraka semua (salvation claim). Ada pula yang berpandangan bahwa agama
 yang sedang dianutnya memang yang paling benar, namun tidak tertutup
 kemungkinan ada unsur kebenaran pula dalam agama yang dianut oleh orang
 lain. Sebagian lagi justru menganggap masing-masing agama sama-sama
 mengandung kebenaran. Jadi agama apa pun yang dianut umat manusia, pada
 prinsipnya akan menjadi kendaraan menuju keselamatan.
 Mahasiswa Perbandingan Agama merupakan insan akademisi yang
 dalam kesehariannya sudah terbiasa ”bergelut” dengan kajian berbagai agama,
 mulai dari teologi, sejarah, dogma, ritual, foundingfather hingga eskatologi.
 Pertanyaan yang cukup menggelitik yang relevan diajukan dalam hal ini
 adalah, bagaimana mahasiswa Perbandingan Agama merespons pluralitas
 agama?
 Bertolak dari pertanyaan tersebut, tidak berlebihan rasanya jika diadakan
 sebuah penelitian ilmiah dengan tema ”Respons Mahasiswa Perbandingan
 Agama Terhadap Pluralitas Agama”
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 B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
 1. Pembatasan Masalah
 Masalah yang dibahas dalam penelitian ini hanya sebatas respons
 mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pluralitas agama.
 Yang dimaksud dengan mahasiswa Perbandingan Agama dalam
 penelitian ini adalah mahasiswa Perbandingan Agama Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
 Jakarta tahun akademik 2008/2009 dengan karakteristik: a) Terdaftar
 sebagai mahasiswa. b) Masih aktif mengikuti perkuliahan pada semester
 II, IV, VI, VIII.
 Yang dimaksud dengan respons dalam penelitian ini adalah suatu
 bentuk tanggapan, reaksi, atau jawaban yang dilakukan seseorang yang
 muncul karena adanya suatu stimulus (baik berupa aksi, gejala, peristiwa,
 maupun pertanyaan)
 Yang dimaksud dengan pluralitas agama adalah keanekaragaman,
 kebhinekaan, atau kemajemukan agama.
 2. Perumusan Masalah
 Bagaimana respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pluralitas agama?
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 Mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisa respons mahasiswa
 Perbandingan Agama terhadap pluralitas agama.
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 2. Manfaat Penelitian
 a. Secara Teoritis
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
 dokumentasi ilmiah untuk perkembangan ilmu pengetahuan terutama
 dalam bidang ilmu sosial-keagamaan.
 b. Secara Praktis
 Penelitian ini dapat menambah wawasan baru, khususnya bagi
 peneliti dan masyarakat pada umumnya. Selain itu, penelitian ini juga
 dapat memberikan kontribusi yang nyata berupa aspirasi dan informasi
 kepada pihak-pihak tertentu, seperti mahasiswa dan pengambil
 kebijakan di UIN Jakarta.
 D. Metode Penelitian
 1. Jenis Penelitian
 Secara kategoris, penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai
 penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang berupaya melacak informasi
 dari data lapangan yang berupa angka-angka untuk kemudian
 dideksripsikan secara sistematis dan faktual.
 2. Pendekatan Penelitian
 Di dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan adalah
 pendekatan survei. Yaitu, pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk
 mendapatkan keterangan yang jelas dan baik terhadap suatu masalah,
 peristiwa, atau gejala sosial tertentu yang dilangsungkan di dalam suatu
 daerah tertentu.2
 2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya, 2006), h. 82
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 3. Subjek dan Objek Penelitian
 a. Subjek Penelitian
 Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
 Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas
 Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
 b. Objek Penelitian
 Objek penelitian ini adalah respons mahasiswa Program Studi
 Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas
 Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap pluralitas agama.
 4. Populasi dan Sampel
 a. Populasi
 Populasi merupakan sekelompok subjek penelitian yang
 dijadikan sumber data dalam sebuah penelitian. Populasi tersebut bisa
 berupa manusia, nilai test, gejala, pendapat, peristiwa, benda-benda,
 dan lain-lain.3 Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
 seluruh mahasiswa Perbandingan Agama tahun akademik 2008/2009
 dengan karakteristik:
 1) Terdaftar sebagai mahasiswa.
 2) Masih aktif mengikuti perkuliahan pada semester II, IV, VI, VIII.
 b. Sampel
 Menurut Arikunto, apabila jumlah subjek penelitian cukup
 banyak maka dapat diambil sebagai sample 10-15% atau lebih.
 Tergantung dari kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga,
 3 Ibid, h. 250
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 dan biaya. Namun jika jumlah subjek penelitian kurang dari 100 orang,
 lebih baik diambil semua. Sehingga penelitiannya merupakan
 penelitian populasi.4 Atau dapat juga disebut dengan ”sampel total”5
 Karena jumlah mahasiswa Perbandingan Agama tidak lebih dari
 100 orang, maka berdasarkan pendapat tersebut, penelitian ini akan
 melibatkan seluruh populasi.
 5. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah metode angket atau kuisioner. Yaitu pengumpulan data dengan
 mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan secara
 tertulis kepada para responden untuk memperoleh informasi dari para
 responden tersebut, dalam arti laporan tentang pendapat pribadi atau hal-
 hal yang responden ketahui seputar objek penelitian.
 6. Pengolahan Data
 Data yang telah dihimpun akan diolah dalam beberapa tahap.
 a. Editing. Yaitu memeriksa setiap jawaban responden untuk diteliti,
 ditelaah, dan dirumuskan pengelompokannya untuk memperoleh data
 yang benar-benar sempurna.
 b. Tabulating. Yaitu menabulasikan atau memindahkan setiap jawaban
 responden ke dalam tabel, kemudian dicari persentasenya untuk
 dianalisa.
 4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, ed. rev. VI, cet. 13
 (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 1345 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. I, cet. 3 (Jakarta: Kencana, 2008), h.
 101
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 c. Analisa dan interpretasi. Yaitu membahasakan data kuantitatif dalam
 bentuk verbal (kata-kata).
 d. Kesimpulan. Diperoleh dari hasil analisa dan interpretasi data.
 7. Metode Analisa
 Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
 statistik persentase6 dengan menggunakan rumus:
 P : Besarnya persentase f : Frekuensi (jumlah jawaban responden) n : Jumlah responden
 8. Teknik Penulisan
 Teknik penulisan dalam laporan penelitian ini mengacu pada buku
 “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi, Tesis dan Disertasi) UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta” yang diterbitkan CeQDA (Center For
 Quality Development and Assurance) Universitas Islam Negeri (UIN)
 Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007M/1427.
 E. Sistematika Penulisan
 Skripsi ini terbagi menjadi 5 bab. Bab 1 menjelaskan latar belakang
 disertai dengan pembatasan dan perumusan, tujuan dan manfaat penelitian,
 serta metode yang digunakan dalam penelitian ini. Bab 2 lebih banyak
 menjelaskan seputar kajian teori yang meliputi definisi respons, klasifikasi
 respons dan faktor terbentuknya respons. Selain itu, dalam bab 2 ini
 dikemukakan definisi plural, pluralistis, pluralitas dan pluralisme, diskursus
 mengenai pluralitas agama, dan tipologi respons umat beragama terhadap
 pluralitas agama yang telah digagas oleh beragam tokoh.
 6 Anas Sarjono, Pengantar Statistik Pendidikan, cet. 8 (Jakarta: Grafindo Persada, 1997), h.
 40
 %100n
 fP
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 Pada bab 3 dideskripsikan mengenai Program Studi Perbandingan
 Agama. Mulai dari sejarah ringkas berdirinya Program Studi Perbandingan
 Agama, visi dan misi serta tujuan dari Program Studi Perbandingan Agama,
 hingga metode perkuliahan dan kurikulum yang diterapkan pada Program
 Studi Perbandingan Agama. Dengan begitu, pembaca dapat mengetahui secara
 rinci berbagai hal mengenai program studi yang berada di bawah bendera
 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Jakarta ini.
 Sementara pada bab 4 termaktub deskripsi dan analisa terhadap data
 yang sebelumnya telah diperoleh dari lapangan. Karakteristik mahasiswa
 Perbandingan Agama dan respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pluralitas agama merupakan topik inti yang dijelaskan pada bab 4 tersebut.
 Bab 5 berisi jawaban ringkas dari perumusan masalah yang telah disusun
 sebelumnya dan merupakan kesimpulan dari hasil penelitian ini.
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 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Respons
 1. Definisi Respons
 Ditinjau dari segi gramatika, kata “respons” berasal dari kata
 “response”, yakni kosakata bahasa Inggris yang diserap dan telah
 mengalami penyesuaian ke dalam bahasa Indonesia. “Response” sinonim
 dengan “jawaban”, “balasan”, “tanggapan”, “reaksi”.1 Tidak berbeda
 dengan itu, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, mengartikan kata “respons”
 sebagai “tanggapan; reaksi; jawaban”.2 Sedikit lebih detail, “Kamus Besar
 Bahasa Indonesia Kontemporer” mendefinisikan “respons” sebagai
 “tanggapan; reaksi; jawaban. Tanggapan adalah sesuatu yang muncul akibat
 adanya suatu gejala atau peristiwa. Reaksi merupakan tanggapan terhadap
 suatu aksi. Sedangkan jawaban memiliki arti sesuatu yang timbul karena
 adanya suatu pertanyaan”.3
 Menurut “Kamus Besar Ilmu Pengetahuan”, “respons” adalah “reaksi
 psikologis-metabolik terhadap tibanya suatu rangsangan. Ada yang bersifat
 otonomis seperti refleks dan reaksi emosional langsung, ada pula yang
 bersifat terkendali”.4
 1 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, cet. 28 (Jakarta: Gramedia
 Pustaka Utama, 2006), h. 4812 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. II, cet. 7
 (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 838. Lihat juga: Poerwadinata, Psikologi Komunikasi, cet. 3 (Jakarta: UI, 1999), h. 43
 3 Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: English Modern Press, 1991), h. 1268
 4 Save D. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Lembaga Pengkajian dan Kebudayaan Nusantara, 2007), h. 964
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 Astrid S. Susanto menguraikan bahwa “respons” adalah “reaksi
 penolakan atau pengiyaan atau pun sikap acuh tak acuh yang terjadi dalam
 diri seseorang setelah menerima pesan”.5
 Dalam disiplin ilmu psikologi, “respons” dimaknai dengan “setiap
 kegiatan yang ditimbulkan oleh suatu stimulus (perangsang)”.6
 Jadi, dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa respons
 adalah “suatu bentuk tanggapan, reaksi, jawaban yang dilakukan seseorang
 yang muncul karena adanya suatu stimulus (baik berupa aksi, gejala,
 peristiwa, maupun pertanyaan).
 2. Klasifikasi Respons
 a. Jenis respons menurut indra yang mengamati:
 1) Respons auditif, merupakan tanggapan seseorang terhadap segala
 sesuatu yang didengarnya. Baik berupa suara, ketukan, irama dan
 sebagainya.
 2) Respons visual, merupakan tanggapan seseorang terhadap segala
 sesuatu yang dilihatnya.
 3) Respons perasa, merupakan tanggapan seseorang terhadap segala
 sesuatu yang dialaminya.
 b. Jenis respons menurut waktu terjadinya:
 1) Respons ingatan, merupakan tanggapan terhadap kejadian yang
 telah berlalu (masa lampau)
 2) Respons fantasi, merupakan tanggapan terhadap kejadian yang
 sedang berlangsung atau terjadi (masa kini atau sekarang)
 5 Astrid S. Susanto, Komunikasi Sosial di Indonesia (Jakarta: Bina Cipta, 1980), h. 1256 Indung A. Shaleh, dkk., Pengantar Psikologi Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h.
 78
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 3) Respons pikiran, merupakan tanggapan terhadap kejadian yang akan
 terjadi (masa depan atau mendatang)
 c. Jenis respons menurut lingkungannya:
 1) Respons benda, merupakan tanggapan seseorang terhadap benda-
 benda yang ada di sekitarnya.
 2) Respons kata, merupakan tanggapan seseorang terhadap kata-kata
 atau ucapan yang dilontarkan kepadanya.7
 Selain klasifikasi respons yang telah diuraikan di atas, Steven M.
 Chaffe—sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat—mengemukakan
 teori yang juga berkaitan dengan klasifikasi respons.
 a. Respons kognitif, yaitu respons yang berkaitan erat dengan
 pengetahuan, keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu.
 Respons jenis ini muncul apabila ada perubahan terhadap sesuatu yang
 dipahami atau dipersepsi oleh khalayak.
 b. Respons afektif, yaitu respons yang berhubungan dengan emosi, sikap
 dan kemampuan menilai seseorang terhadap sesuatu. Respons jenis ini
 timbul bila ada perubahan terhadap sesuatu yang disenangi oleh
 khalayak.
 c. Respons konatif, yaitu respons yang berhubungan dengan prilaku nyata,
 yang meliputi tindakan atau kebiasaan.8
 7 Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, cet. 11 (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 328 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, cet. 23 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
 h. 205
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 3. Faktor Terbentuknya Respons
 Respons yang dilakukan oleh seseorang dapat terjadi jika terpenuhi
 faktor penyebabnya. Ada dua faktor yang memungkinkan terbentuknya
 suatu respons:
 a. Faktor Internal, yaitu faktor yang ada di dalam diri setiap individu.
 Manusia terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan rohani. Kondisi
 kedua unsur tersebut sangat berpengaruh ketika seseorang mengadakan
 respons terhadap suatu stimulus. Apabila salah satu unsur mengalami
 gangguan, maka respons yang dihasilkan akan berbeda intensitasnya.
 b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang ada di luar diri setiap individu
 (lingkungan) atau lazim disebut sebagai stimulus.
 Stimulus merupakan bagian penting dalam proses terbentuknya
 suatu respons. Namun demikian, tidak semua stimulus mendapat
 respons dari individu. Supaya stimulus dapat disadari oleh individu,
 stimulus harus cukup kuat. Bila tidak, bagaimanapun besarnya perhatian
 dari individu, stimulus tidak akan ditanggapi atau disadari. Dengan
 demikian, ada batas kekuatan minimal tertentu yang harus dimiliki
 stimulus agar bisa memindahkan kesadaran pada individu. Batas
 kekuatan minimal stimulus tersebut lazim diistilahkan dengan “ambang
 ablotut sebelah bawah” atau bisa juga disebut “ambang stimulus”.9
 9 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1991), h. 185
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 B. Pluralitas Agama
 1. Definisi Plural, Pluralistis, Pluralitas, Pluralisme
 Kata “plural” merupakan kosakata dalam bahasa Inggris yang diserap
 utuh ke dalam bahasa Indonesia tanpa mengalami perubahan atau
 penyesuaian terlebih dahulu. Kata “plural” lazim dimaknai dengan “jamak”,
 “ganda”, “banyak”, “lebih dari satu”.10
 Sebagai derivasinya, kata “pluralistis” dapat dimaknai dengan
 “banyak macam; bersifat majemuk”.11 Derivasi lainnya, kata “pluralitas”
 bersinonim dengan “kemajemukan, kebhinekaan, keragaman,
 keanekaragaman”.
 Sedangkan kata “pluralisme”—secara sederhana—dapat didefinisikan
 sebagai “paham yang meniscayakan keragaman dan perbedaan”.12 Dalam
 sumber lain dijelaskan bahwa “pluralisme” merupakan “pandangan filosofis
 yang tidak mau mereduksikan segala sesuatu pada satu prinsip terakhir,
 melainkan menerima adanya keragaman. Pluralisme dapat menyangkut
 bidang kultural, politik, dan religius”.13
 Farid Esack mengatakan bahwa pluralisme agama adalah pengakuan
 dan bentuk penerimaan, bukan sekedar toleransi terhadap adanya
 keberbedaan dan keragaman antara sesama atau terhadap penganut agama
 lain.14
 10 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, h. 435. Lihat juga:
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 77711 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 77712 A. Syafi’i Mufid dan Munawar Fuad Noeh (edt.), Beragama di Abad Dua Satu (Jakarta:
 Zikru’l-Hakim, 1997), h. 22213 Gerald O’Collins dan Edward G. Farrugia, Kamus Teologi, terj. I. Suharyo, cet. 6
 (Yogyakarta: Kanisius, 2001), h. 25714 Farid Esack, Al-Qur’an, Pluralisme, Liberalisme: Membebaskan yang Tertindas, terj.
 Watung A. Budiman (Bandung: Mizan, 2000), h. 21
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 2. Diskursus Mengenai Pluralitas Agama
 Pada zaman dahulu, kehidupan keagamaan relatif lebih tenteram
 karena masing-masing umat beragama hidup bagaikan kamp-kamp yang
 terisolasi dari tantangan dunia luar.15 Namun modernitas—secara langsung
 ataupun tidak—merubah segalanya. Pada era teknologi informasi yang
 begitu pesat seperti saat ini, keragaman agama kian mengapung dan
 menunjukkan wujudnya di semua lini kehidupan. Di toko buku, ambil
 sebagai misal, dengan anggun ditata buku tentang sejarah, teologi, doktrin
 eskatologis, aneka ritus hingga kitab suci dari berbagai agama dalam satu
 rak. Di televisi pun ditemui fenomena yang hampir serupa, secara
 bergantian berbagai program bernuansa agama disuguhkan kepada pemirsa.
 Apalagi jika “berselancar” dalam dunia maya, internet. Tak terbilang
 website, blog, forum diskusi, dan artikel yang mengusung tema agama-
 agama yang dengan mudah terpampang di depan mata. Tak cukup hanya
 sampai di sana, interaksi antara satu pemeluk agama dengan pemeluk
 agama lain pun menunjukkan intensitas yang sangat signifikan. Dalam
 parlemen, dunia bisnis, instansi pendidikan, bahkan hingga komunitas
 pecinta layangan sekalipun dapat dijumpai manusia dengan latar belakang
 agama berbeda berkecimpung dalam “kolam” yang sama.
 Di lain sisi, agama sebagai bagian dari identitas yang terintegrasi
 dalam diri seseorang seolah mendapat tantangan. Bagaimana tidak, agama
 yang dianut dan diyakini dengan begitu teguh seakan menemukan
 kompetitor. Nah, sebagai implikasi, masing-masing umat beragama merasa
 15 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, cet. 5 (Bandung:
 Mizan, 1999), h. 39
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 perlu merumuskan—atau menggali dari sumber-sumber keagamaan—
 sebentuk formula mengenai bagaimana cara pandang agamanya menyikapi
 keberadaan agama-agama lain tersebut.
 Agama Katolik, satu dari sekian banyak agama yang dianut
 masyarakat dunia saat ini, sebelum masa konsili Vatikan II dengan jelas
 mengambil sikap bahwa di luar gereja tidak terdapat keselamatan (extra
 ecclesiam nulla sallus).
 Secara apriori gereja melabelisasi agama-agama lain sebagai institusi
 penyembah berhala, politeis, animis, murtad, kafir dan sebagainya. Hanya
 Kristen satu-satunya agama yang benar dan satu-satunya jalan menuju
 keselamatan mutlak.16
 Lebih dari itu, banyak ayat dalam Alkitab yang dipahami oleh
 kebanyakan teolog dan pemuka agama Kristen sebagai isyarat bahwa satu-
 satunya agama yang mampu membawa manusia kepada keselamatan
 hanyalah agama Kristen.
 “Karena begitu besar kasih sayang Allah akan dunia ini, sehingga Ia mengaruniakan anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal. Sebab Allah mengutus anak-Nya ke dalam dunia bukan untuk menghakimi dunia, melainkan untuk menyelamatkannya oleh Dia. Barangsiapa percaya kepada-Nya, Ia tidak akan dihukum; barangsiapa tidak percaya, ia telah berada di bawah hukuman, sebab ia tidak percaya dalam nama Anak Tunggal Allah” (Yohanes 3: 16-18)
 “Karena tidak ada seorang pun yang dapat meletakkan dasar lain daripada dasar yang telah diletakkan, yaitu Yesus Kristus” (1 Korintus 3: 11)
 “Karena Allah itu Esa dan Esa pula Dia yang menjadi pengantara antara Allah dan manusia, yaitu manusia Kristus Yesus” (1 Timotius 2: 5)
 16 Raymundo Panikar, Dialog Intra Religius (Yogyakarta: kanisius, 1999), h. 44
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 “Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku” (Yohanes 14: 6)
 “Dan keselamatan tidak ada di dalam siapa pun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak ada nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan” (Kisah Para Rasul 4: 12)
 Namun setelah dilangsungkannya konsili Vatikan II (1962-1965) pada
 masa kepemimpinan Paus Yohanes XXIII, paradigma gereja mulai berubah.
 Salah satu hasil dari konsili Vatikan II adalah sikap gereja terhadap agama-
 agama non-Kristiani mulai lebih welcome. Artinya, konsili Vatikan II telah
 merubah sejarah kekristenan dan telah sukses menjadi “landasan pacu” bagi
 gereja dalam lompatan besar menuju sikap keberagamaan yang lebih toleran
 dan inklusifistis. Bahkan—bagi sebagian kalangan—pluralistis.
 Agama Islam, yang masih merupakan “sepupu serumpun” agama
 Kristiani, juga tak luput dari problematika seputar cara pandangnya
 terhadap agama-agama lain. Tidak sedikit penafsiran yang dilakukan
 terhadap teks-teks suci keagamaan—dalam hal ini al-Qur’an—yang
 mengentalkan semangat bahwa selain agama Islam tidak akan pernah
 mendapat restu Ilahi. Hanya akan berujung pada kesia-siaan dan kerugian.
 “Sesungguhnya agama [dîn] (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam [al-islâm]” (QS. Â li ‘Imrân [3]: 19)
 “Barangsiapa mencari agama [dîn] selain agama Islam [al-islâm], maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang yang merugi” (QS. Â li ‘Imrân [3]: 85)
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 Sebagai upaya menjelaskan maksud ayat tersebut, dalam “Ringkasan
 Tafsir ibnu Katsir” ditulis:
 “Ayat tersebut merupakan pemberitahuan dari Allah bahwa tiada agama, menurut-Nya, yang dapat diterima dari seseorang kecuali agama Islam. Islam merupakan panutan para rasul dan mereka diutus Allah dengan membawa Islam hingga Allah mengakhiri rasul dengan Muhammad. Barangsiapa yang meninggal setelah diutusnya Muhammad, sedang dia membawa agama yang tidak sejalan dengan syariat Muhammad, maka dia ditolak”17
 Pola penafsiran seperti di atas merupakan representasi dari
 kebanyakan tafsir al-Qur’an yang beredar dalam kalangan umat Islam.
 Namun begitu, terdapat sekelompok ahli tafsir dan cendikiawan muslim—
 semisal Muhammad Quraish Shihab, Alwi Shihab, Nurcholis Madjid,
 Jalaluddin Rakhmat, dll.—yang memiliki pandangan berbeda dengan itu.
 Muhammad Quraish Shihab menyatakan bahwa kata “dîn” yang
 terdapat dalam surat Â li ‘Imrân ayat 19 itu mempunyai banyak arti, antara
 lain “ketundukan”, “ketaatan”, “perhitungan”, “balasan”.
 Selain itu, kata “dîn” tersebut juga bermakna “agama”, karena dengan
 agama seseorang bersikap tunduk dan taat. Lebih jauh, Quraish Shihab juga
 berpendapat bahwa terjemahan konvensional berupa “Sesungguhnya agama
 (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam” walau tidak keliru, belum
 sepenuhnya jelas, bahkan dapat menimbulkan kerancuan.18
 Jalaluddin Rakhmat secara eksplisit menerjemahkan surat Â li ‘Imrân
 ayat 19 tersebut dengan mengembalikan kata “dîn” dan kata “al-islâm”
 pada makna generiknya. Sehingga ayat 19 pada surat Â li ‘Imrân
 diterjemahkan menjadi, “Sesungguhnya kepatuhan [dîn] di sisi Allah adalah
 17 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah: Ringkasan Tafsir ibnu Katsir, terj. Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 496
 18 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbâh : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qurân, vol. II (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 38
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 kepasrahan penuh [al-islâm]”19 dan ayat 85 pada surat Â li ‘Imrân
 diterjemahkan menjadi, “Barangsiapa mencari kepatuhan [dîn] selain
 kepasrahan diri [al-islâm], maka ia tidak akan diterima dan di akhirat
 termasuk orang yang merugi”.20 Metode penerjemahan surat Â li ‘Imrân
 ayat 19 dan 85 seperti yang dilakukan oleh Jalaluddin Rakhmat ini juga bisa
 ditemukan di banyak tulisan hasil pemikiran berbagai cendikiawan muslim
 kontemporer seperti Nurcholis Madjid, Budhy Munawar-Rahman, dll.
 Ketika kata “al-islâm” tersebut tak lagi dipahami sebagai sebuah
 “agama yang telah terlembagakan”, maka akan sangat relevan jika dikaitkan
 dengan ayat lainnya di dalam al-Qur’an yang secara eksplisit memberikan
 jaminan kepada berbagai pemeluk agama bahwa bagi tiap kebajikan akan
 disediakan reward yang sepadan. Lagi pula, keragaman atau kemajemukan
 memang sudah menjadi ketentuan Tuhan yang tak akan pernah bisa ditutup-
 tutupi, dihalang-halangi, apalagi ditentang.
 “Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu” (QS. Al-Mâ’idah [5]: 48)
 19 Jalaluddin Rakhmat, Islam dan Pluralisme: Akhlak Quran Menyikapi Perbedaan
 (Jakarta: Serambi, 2006), h. 4720 Ibid, h. 41
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 “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat” (QS. Hûd [11]: 118)
 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujurât [49]: 13)
 “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabi’in, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati” (QS. Al-Baqarah [2]: 62)
 “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabii’n dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang benar-benar saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati” (QS. Al-Mâ’idah [5]: 69)
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 “Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang).Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak dihalangi (menenerima pahala) nya; dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa” (QS. Â li ‘Imrân [3]: 113-115)
 Tarik ulur dan perdebatan mengenai bagaimana seharusnya
 menyikapi umat lain agama yang terjadi dalam agama Kristen dan Islam
 seperti yang telah diurai di atas merupakan cerminan dari hampir setiap
 tradisi keagamaan. Sehingga, boleh dibilang, kemajemukan atau pluralitas
 belum sepenuhnya dapat diterima dengan tangan terbuka dan sikap dewasa
 oleh seluruh umat beragama. Dengan kata lain, umat beragama belum
 menemukan kata sepakat dalam menyikapi pluralitas agama dan keyakinan.
 C. Tipologi Respons Dalam Menyikapi Pluralitas Agama
 Berdasarkan cara menyikapi pluralitas agama, tiap-tiap umat beragama
 dapat diklasifikasi ke dalam beberapa kategori. Berkaitan dengan hal ini,
 beragam teori telah dikemukakan oleh beberapa tokoh.
 Menurut Ninian Smart—seperti dikutip Hendar Riyadi—ada lima cara
 pandang atau sikap keagamaan dalam merespons kebhinekaan agama.
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 Pertama, eksklusivisme absolut, yaitu cara pandang keagamaan yang melihat
 kebenaran hanya terdapat dalam agama sendiri, sedangkan agama lain
 dianggap tidak benar. Kedua, relativisme absolut, yaitu cara pandang
 keagamaan yang melihat bahwa berbagai sistem kepercayaan agama tidak
 dapat dibandingkan satu sama lain, karena seseorang harus menjadi “orang
 dalam” untuk dapat mengerti kebenaran masing-masing agama. Ketiga,
 inklusivisme hegemonistik, yaitu cara pandang keagamaan yang melihat ada
 kebenaran dalam agama lain, namun menyatakan prioritas terhadap agama
 sendiri. Keempat, pluralisme realistik, yaitu cara pandang keagamaan yang
 melihat semua agama sebagai jalan yang berbeda-beda (berbagai versi) dari
 satu kebenaran yang sama. Kelima, pluralisme regulatif, yaitu cara pandang
 keagamaan yang melihat bahwa semua agama memiliki nilai-nilai dan
 kepercayaan masing-masing yang mengalami suatu evolusi historis dan
 perkembangan ke arah suatu kebenaran yang sama, hanya saja, kebenaran
 bersama tersebut belum terdefinisikan.21
 Hans Kung menunjuk adanya empat kemungkinan pendirian terhadap
 kebhinekaan agama-agama. Pertama, tak ada satu pun agama yang benar atau
 semua agama sama-sama tidak benar (ateisme). Kedua, hanya ada satu agama
 yang benar dan semua agama lainnya tidak benar. Ketiga, setiap agama adalah
 benar atau semua agama “sama-sama” benar. Keempat, hanya ada satu agama
 yang benar dalam arti semua agama lainnya mengambil bagian dalam
 kebenaran agama yang satu itu.22
 21 Hendar Riyadi, Melampaui Pluralisme: Etika al-Qur’an tentang Keragaman Agama
 (Jakarta: RMBooks, 2007), h. 8622 Ibid, h. 87
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 Komaruddin Hidayat menyebutkan lima tipologi sikap keagamaan.
 Pertama, eksklusivisme, sikap keagamaan seseorang yang memandang bahwa
 ajaran yang paling benar hanyalah agama yang dipeluknya, sedangkan agama
 yang lain sesat. Kedua, inklusivisme, sikap keagamaan seseorang yang
 berpandangan bahwa di luar agama yang dipeluknya, juga terdapat kebenaran
 meskipun tidak seutuh dan sesempurna agama yang dianutnya. Ketiga,
 pluralisme, sikap keagamaan seseorang yang memandang bahwa secara
 teologis, pluralitas keagamaan dipandang sebagai suatu realitas niscaya yang
 masing-masing berdiri sejajar sehingga semangat missionaris dan dakwah
 dianggap “tidak relevan”. Keempat, eklektivisme, sikap keagamaan seseorang
 yang berusaha memilih dan mempertemukan berbagai segi ajaran agama yang
 dipandang baik dan cocok untuk dirinya sehingga format akhir sebuah agama
 menjadi semacam mozaik yang bersifat eklektik. Kelima, universalisme, sikap
 keagamaan yang memandang bahwa pada dasarnya semua agama adalah satu
 dan sama. Hanya karena faktor historis-antropologis, agama kemudian tampil
 dalam format plural.23
 Di dalam penelitian ini, tipologi respons terhadap pluralitas agama yang
 akan dijadikan acuan adalah; paradigma eksklusif, paradigma inklusif dan
 paradigma pluralis. Tiga bentuk paradigma ini menjadi pilihan karena di
 samping memiliki indikator yang jelas, tiga bentuk paradigma ini juga lebih
 banyak dipakai dalam berbagai karya ilmiah.
 23 Ibid
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 1. Paradigma eksklusif, cara pandang keagamaan seseorang yang
 menganggap agama yang dianutnya sebagai satu-satunya kebenaran dan
 satu-satunya jalan keselamatan.24
 Paradigma eksklusif ini relatif mudah untuk dikenali karena
 memiliki karakterisktik yang cukup menonjol, antara lain:
 a. Agama lain—di luar agama yang dianutnya—dipandang sebagai
 agama buatan manusia (atau paling tidak telah diselewengkan dari
 bentuk aslinya) sehingga tidak layak dianut dan dijadikan pedoman
 hidup.
 b. Umat beragama lain dinyatakan sebagai sekumpulan orang yang
 berada dalam kegelapan, kekufuran, dan tidak mendapat petunjuk
 Tuhan.
 c. Kitab suci agama lain dianggap tidak asli karena didalamnya telah ada
 perubahan menyesatkan yang dilakukan oleh para pemimpin
 agamanya.
 d. Agama lain—di luar agama yang dianutnya—dipandang tidak akan
 pernah mampu mengantarkan manusia menuju keselamatan. 25
 e. Cenderung bersikap formalistik-legalistik dalam beragama.26
 f. Acap kali memahami teks-teks keagamaan secara literal
 24 Nurcholis Madjid, “Dialog di Antara Ahli Kitab: Sebuah Pengantar” dalam George B.
 Grose dan Benjamin J. Hubbard (edt.), Tiga Agama Satu Tuhan: Sebuah Dialog, terj. Santi Indra Astuti (Bandung: Mizan, 1998), h. xix. Lihat juga: Khamami Zada, “Agama & Etnis: Tantangan Pluralisme di Indonesia” dalam Sururin (edt.), Nilai-Nilai Pluralisme dalam Islam: Bingkai Gagasan yang Berserak (Bandung: Nuansa, 2005), h. 195. Lihat juga: Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta: Paramadina, 2001), h. 44. Lihat juga: Abd. Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis Al-Qur’an(Jakarta: KataKita, 2009), 54. Lihat juga: Hendar Riyadi, Melampaui Pluralisme, h. 87
 25 Abd. Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, h. 5426 Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, cet. 2 (Jakarta: PT Raja
 Grafindo Persada, 2001) h. 56
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 g. Interaksi serta kerja sama dengan umat lain sangat minim.
 h. Adanya kecenderungan untuk mengajak orang yang beragama lain
 agar berpindah keyakinan ke dalam agama yang sedang dianutnya.
 2. Paradigma inklusif, cara pandang keagamaan seseorang yang menganggap
 agama lain sebagai bentuk implisit dari agama yang dianutnya. Dengan
 kata lain, di luar agama yang dianutnya, juga terdapat berbagai kebenaran
 yang bisa dijadikan pedoman.
 Paradigma inklusif ini juga memiliki beberapa karakterisktik yang
 cukup mendasar, di antaranya:
 a. Adanya kesediaan untuk membuka diri pada unsur-unsur budaya dari
 luar dan memperkaya budaya sendiri dengan apa yang datang dari luar
 tersebut.
 b. Berpandangan bahwa agama lain—di luar agama yang dianutnya—
 juga terdapat kebenaran. Namun kebenaran tersebut tidak seutuh
 kebenaran yang terdapat dalam agama yang dianutnya sendiri.
 c. Walau tidak secara terang-terangan, masih menganut pandangan
 tentang adanya superioritas agama tertentu (agama yang dianutnya)
 dibanding agama-agama lainnya.
 d. Berpandangan bahwa umat beragama lain juga dapat meraih
 keselamatan selama umat lain tersebut hanya tunduk kepada Yang
 Maha Kuasa dan taat menjalankan apa yang diajarkan agamanya.
 e. Agama lain dipandang sebagai langkah atau tangga-tangga menuju
 agama yang dianutnya sendiri.
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 f. Dalam bawah sadarnya—manusia dengan paradigma inklusif ini—
 masih menghendaki agar orang lain menempuh jalan yang sama
 dengan dirinya sendiri.27
 g. Bersedia bekerja sama dengan umat lain dalam kegiatan-kegiatan
 tertentu.
 h. Menerapkan kontekstualisasi dalam beberapa doktrin keagamaan.
 3. Paradigma pluralis, cara pandang keagamaan seseorang yang menganggap
 setiap agama mengandung kebenaran yang sama.
 Walau masih sering menjadi perdebatan, paradigma pluralis ini
 dapat dikenali dari beberapa karakterisktiknya:
 a. Berpandangan bahwa semua agama berasal dari Sang Pencipta.
 b. Berpandangan bahwa semua agama mengandung unsur-unsur
 kebenaran.
 c. Berpandangan bahwa semua agama dapat membawa pemeluknya
 menuju keselamatan.
 d. Tidak bersikap normatif terhadap ajaran agama lain.
 e. Berpandangan bahwa kedudukan setiap umat beragama setara, tidak
 ada superioritas yang satu dibanding yang lain.28
 f. Dalam paradigma pluralis ini, semangat missionaris tidak berlaku.
 g. Melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan-kegiatan lintas agama.29
 h. Menghindari serta menolak sikap formalistik-legalistik dalam
 beragama.
 27 Abd. Moqsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama, h. 6128 Ibid, h. 61-6829 Alwi Shihab, Islam Inklusif, h. 40
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 BAB III
 PROGRAM STUDI PERBANDINGAN AGAMA
 A. Gambaran Umum
 1. Sejarah Singkat
 Kajian perbandingan agama semakin dibutuhkan dalam konteks
 masyarakat plural sekarang ini, karena kontak yang semakin meningkat
 antara komunitas-komunitas yang berbeda agama. Hampir tidak ada di
 belahan bumi sekarang ini kelompok manusia yang tidak mempunyai
 kontak dengan kelompok lain yang berbeda agama. Jika komunitas-
 komunitas dari agama-agama yang berbeda ingin membina dan
 memelihara hubungan yang harmonis, komunitas-komunitas itu harus
 saling memahami dan menghargai. Suatu komunitas tidak akan memahami
 dengan baik komunitas lain tanpa memahami budaya, tradisi dan
 agamanya.
 Dalam kehidupan manusia, budaya dan tradisi masyarakat
 dipengaruhi oleh nilai-nilai agama, karena pembentukan suatu budaya dan
 tradisi itu dipengaruhi oleh keyakinan agama yang dianut. Dengan
 demikian, untuk lebih memahami kebudayaan dan tradisi masyarakat,
 maka pengetahuan tentang agama dan sistem keyakinan yang dianut
 masyarakat tersebut adalah sangatlah penting. Seseorang yang mempunyai
 pengetahuan tentang sistem keyakinan dan agama orang lain akan lebih
 mudah memahami dan mengerti kebudayaan dan tradisi masyarakat
 tersebut. Memahami dan mengerti agama orang atau kelompok lain inilah
 yang menjadi tugas perbandingan agama.
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 Perbandingan agama merupakan cabang studi nonnormatif tentang
 agama-agama yang menyelidiki secara ilmiah persamaan-persamaan dan
 perbedaan-perbedaan antara berbagai agama atau gejala keagamaan, agar
 tidak hanya mencapai suatu pemahaman yang komprehensif tentang objek
 itu sendiri, tetapi juga menentukan ada atau tidaknya pengaruh timbal
 balik atau pengaruh secara sepihak antara agama atau gejala keagamaan.
 Objek kajian perbandingan agama adalah berbagai gejala agama-
 agama, seperti konsep (pemikiran) manusia tentang Tuhan, kehidupan
 sesudah mati (eskatologi), upacara agama (ritual), kitab suci, pengalaman
 keagamaan dan sebagainya.
 Fakultas Ushuluddin IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berdiri
 sejak tahun1962, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 66
 tahun 1962 dan Peraturan Presiden No. 27 tahun 1963. Pada tahun 1967,
 dibuka Jurusan Perbandingan Agama.
 Untuk memenuhi minat masyarakat yang cukup besar terhadap
 Fakultas Ushuluddin, khususnya Jurusan Perbandingan Agama, maka
 Fakultas Ushuluddin membuka kelas sore dan menambah gedung baru di
 Jalan Indramayu No. 14 sebagai ruang kuliah. Jurusan Perbandingan
 Agama menjadi pilihan menarik bagi mahasiswa IAIN
 Sejalan dengan tuntutan zaman dan kemajuan-kemajuan yang
 dicapai IAIN, pada tahun 1985 dibuka Program Strata 1 (S1). Dengan
 dibukanya program S1 ini maka Jurusan Perbandingan Agama tidak hanya
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 menerima mahasiswa yang berasal dari alumni program sarjana muda
 tetapi juga yang berasal dari alumni SLTA.1
 2. Visi dan Misi
 a. Visi
 Visi Program Studi Perbandingan Agama adalah menjadikan
 Program Studi Perbandingan Agama sebagai pusat pengkajian dan
 pengembangan studi agama-agama yang terintegrasi dengan aspek
 keilmuan dan keislaman dalam perspektif ilmu-ilmu empiris.
 b. Misi
 1) Mengembangkan pendidikan dan pengajian yang menghasilkan
 sarjana yang memiliki kemampuan akademik dan profesional di
 bidang studi agama-agama. Mengembangkan pengkajian dan
 penelitian dalam bidang pengkajian agama-agama dan mampu
 mengadakan penelitian, khususnya penelitian tentang fenomena
 keagamaan dan perubahan-perubahan yang terjadi di tengah-tengah
 masyatakat
 2) Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah-masalah
 keagamaan dan memberikan kontribusi terhadap pemecahan
 persoalan-persoalan kerukunan antarumat beragama sehingga
 menimbulkan rasa saling pengertian di antara umat beragama.2
 1 Tim Penyusun, Pedoman Prodi Perbandingan Agama (Jakarta: UIN Jakarta, 2005), h. 12 Ibid, h. 4
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 3. Tujuan
 a. Tujuan Umum
 Tujuan umum Program Studi Perbandingan Agama adalah
 mengembangkan dunia keilmuan dan keagamaan dalam rangka
 mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan sumber daya
 manusia.
 b. Tujuan Khusus
 1) Menghasilkan sarjana muslim yang memiliki keahlian dalam
 bidang pengkajian perbandingan agama.
 2) Menghasilkan sarjana yang ahli dalam bidang penelitian fenomena-
 fenomena keagamaan.
 3) Menghasilkan sarjana muslim yang mampu mengantisipasi dan
 memecahkan persoalan-persoalan konflik yang timbul di antara
 umat beragama dan mendorong lahirnya kehidupan damai dan
 memahami adanya pluralitas dalam keberagamaan.3
 B. Sistem Pendidikan
 Sistem pendidikan yang diterapkan pada Program Studi Perbandingan
 Agama adalah Sistem Kredit Semester (SKS). Yang dimaksud dengan Sistem
 Kredit Semester (SKS) adalah penyelenggaraan pendidikan yang menyatakan
 beban studi mahasiswa, beban kerja tenaga pengajar, dan beban
 penyelenggaraan suatu mata kuliah dan program selama 16 minggu kerja,
 dalam satuan kredit.
 3 Ibid, h. 5
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 Sistem ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
 1) Setiap mata kuliah diberi harga yang dinamakan bobot kredit.
 2) Bobot kredit setiap mata kuliah dapat berlainan.
 3) Bobot masing-masing mata kuliah ditentukan atas dasar usaha
 penyelesaian tugas yang dinyatakan dalam program perkuliahan,
 praktikum, kerja lapangan maupun tugas lainnya.
 Penetapan bobot kredit setiap mata kuliah didasarkan atas penghitungan
 kegiatan akademik, tatap muka, kegiatan akademik terstruktur dan kegiatan
 akademik mandiri. 1 SKS setara dengan 50 menit kegiatan tatap muka, 60
 menit kegiatan akademik terstruktur, dan 60 menit kegiatan akademik mandiri.
 Bobot kredit praktikum praktikum di laboratorium untuk 1 SKS sebanyak 2-3
 jam perminggu selama 1 semester. Bobot kredit praktikum kerja lapangan dan
 yang sejenis untuk bobot 1 SKS dalam beban tugas di lapangan sebanyak 4-5
 jam perminggu selama 1 semester. Bobot 1 SKS untuk penelitian atau
 penyusunan tugas akhir (skripsi) adalah beban tugas penelitian sebanyak 3-4
 jam sehari selama 1 bulan yang dianggap setara dengan 25 hari kerja.4
 1. Metode Perkuliahan
 Perkuliahan lebih banyak dilakukan dengan cara pelibatan aktif para
 mahasiswa dalam proses belajar-mengajar, yaitu dengan metode diskusi
 dan seminar. Proses ini mengharuskan mahasiswa aktif mencari sumber-
 sumber untuk penulisan dan presentasi makalah. Metode ceramah hanya
 diterapkan pada semester-semester awal. Karena itu suasana perkuliahan
 4 Ibid, h. 15
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 dan hubungan antara dosen dan mahasiswa dibangun lebih akrab, egaliter,
 bebas kritis, dan demokratis.
 Dengan metode perkuliahan yang lebih mengedepankan diskusi dan
 seminar, maka mahasiswa dituntut untuk menguasai teknik pembuatan
 makalah ilmiah. Penguasaan tersebut mutlak diperlukan, karena pada akhir
 perkuliahan mahasiswa diharuskan melakukan penelitian sebagai tugas
 akhir dan menuangkan laporan penelitian tersebut dalam bentuk skripsi.
 2. Kurikulum
 Mulai tahun 2003/2004 kurikulum Program Sarjana (S1) seluruh
 program studi di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat disusun mengacu
 kepada SK Mendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/2002 dengan beban
 maksimal 160 SKS. Komponen-komponen mata kuliah terdiri dari Mata
 kuliah Kompetensi Dasar, Mata kuliah Kompetensi Utama, dan Mata
 kuliah Kompetensi Pendukung. Pada tahun 2008, setelah melewati
 berbagai pertimbangan, kurikulum tersebut kembali mengalami
 penyesuaian dan penambahan mata kuliah.5
 Distribusi mata kuliah persemester disusun secara piramidal, yaitu
 semakin tinggi masa tempuh studi (semester) akan semakin sedikit jumlah
 SKS dan mata kuliah yang harus diambil. Perkuliahan aktif rata-rata bisa
 diselesaikan selama 8 semester (4 tahun). Sedangkan tenggat waktu
 kadaluarsa studi (dropt out) diberikan selama 14 semester (7 tahun).
 5 Tim Penyusun, Pedoman Akademik Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah
 Jakarta 2008-2009 (Jakarta: Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), h. 140
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 Gambaran lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:
 No Nama Mata Kuliah Semester SKS1 Bahasa Inggris I I 32 Bahasa Arab I I 33 Bahasa Indonesia I 34 Fiqh-Ushul Fiqh I 35 Akhlaq-Tasawuf I 36 Ulumul Qur’an I 37 Ulumul Hadits I 38 Praktikum Tilawah I 0
 Jumlah 21
 No Nama Mata Kuliah Semester SKS1 Bahasa Inggris II II 32 Bahasa Arab II II 33 Civic Education II 34 Filsafat Umum II 35 Sejarah Peradaban Islam II 36 Ilmu Kalam II 37 Sosiologi II 38 Praktikum Ibadah II 0
 Jumlah 21
 No Nama Mata Kuliah Semester SKS1 Antropologi Agama III 32 Pengantar Ilmu Perbandingan Agama III 33 Hinduisme III 34 Yudaisme III 35 Filsafat Islam III 36 Metodologi Penelitian III 37 Sosiologi Agama III 38 Praktikum Ibadah/Tablig III 0
 Jumlah 21
 No Nama Mata Kuliah Semester SKS1 Buddhisme IV 32 Konfusianisme dan Taoisme IV 33 Agama Kristen IV 34 Agama-Agama Lokal IV 35 Psikologi Agama IV 36 Mantiq/Logika IV 37 Sejarah Peradaban Islam Indonesia IV 38 Praktikum Penulisan Karya Ilmiah IV 0
 Jumlah 21
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 No Nama Mata Kuliah Semester SKS1 Hindu & Buddha di Indonesia V 32 Hubungan Antaragama V 3
 3Perkembangan Teologi Kristen Modern
 V 3
 4 Agama Non-Islam Dalam Al-Qur’an V 35 Perkembangan Modern Dalam Islam V 3
 6Fundamentalisme dan Liberalisme Agama
 V 3
 Jumlah 18
 No Nama Mata Kuliah Semester SKS1 Agama-Agama Minor VI 32 Islam dan Kristen di Indonesia VI 33 Aliran Kepercayaan VI 34 Agama dan Sains VI 35 Metode Fenomenologi VI 36 Mata Kuliah Pilihan VI 3
 Jumlah 18
 No Nama Mata Kuliah Semester SKS1 Islam dalam Kajian Barat VII 32 Filsafat Agama VII 33 Tema-Tema Perbandingan Agama VII 3
 4Kebijakan Pemerintah Tentang Agama
 VII 3
 5 Filsafat Ilmu VII 36 Mata Kuliah Pilihan VII 3
 Jumlah 18
 No Nama Mata Kuliah Semester SKS1 Gerakan Keagamaan Baru VIII 32 Metode Penelitian Studi Agama VIII 33 Relasi Gender dalam Agama VIII 34 Mata Kuliah Pilihan VIII 35 Kuliah Kerja Nyata VIII 46 Skripsi VIII 6
 Jumlah 22
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 BAB IV
 DESKRIPSI dan ANALISA DATA
 A. Deskripsi Data
 a. Karakteristik Mahasiswa Perbandingan Agama
 1. Jenis kelamin
 Tabel 1Karakteristik Mahasiswa Perbandingan Agama
 Berdasarkan Jenis Kelamin
 No Jenis Kelamin Jumlah %1 Laki-Laki 36 76,602 Perempuan 11 23,40
 Total 47 100
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa
 Perbandingan Agama yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak
 daripada perempuan. Hal ini seakan menegaskan bahwa kajian
 mengenai agama-agama tidak terlalu menimbulkan ketertarikan pada
 manusia yang berjenis kelamin perempuan. Buktinya, untuk konteks
 Indonesia, tak banyak nama yang berasal dari kaum Hawa yang
 menjadi rujukan pemikiran dalam diskursus studi agama-agama.
 2. Usia
 Tabel 2Karakteristik Mahasiswa Perbandingan Agama
 Berdasarkan Usia
 No Usia Jumlah %1 16-20 tahun 23 48,942 21-25 tahun 24 51,06
 Total 47 100
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 Perbandingan cukup berimbang jika parameter usia digunakan
 dalam memetakan komposisi mahasiswa Perbandingan Agama. Usia
 16-20 tahun terdiri dari 23 orang sedangkan usia 21-25 tahun terdiri
 dari 24 orang. Sangat wajar, karena memang dalam rentang usia
 seperti itulah manusia di Indonesia menempuh studi S1.
 3. Angkatan atau Semester
 Tabel 3Karakteristik Mahasiswa Perbandingan Agama
 Berdasarkan Angkatan atau Semester
 No Angkatan Jumlah %1 2005/Semester VIII 16 34,042 2006/Semester VI 14 29,793 2007/Semester IV 9 19,154 2008/Semester II 8 17,02
 Total 47 100
 Tabel di atas menggambarkan penurunan jumlah mahasiswa
 Perbandingan Agama secara periodik dari tahun ke tahun. Hal ini
 disebabkan oleh, di antaranya, tidak tersedianya lapangan kerja yang
 jelas bagi para alumni Program Studi Perbandingan Agama. Tak dapat
 dipungkiri bahwa ketika seseorang memilih bidang pendidikan yang
 akan ditempuhnya, orientasi kerja menjadi pertimbangan tersendiri.
 4. Latar belakang pendidikan
 Tabel 4Karakteristik Mahasiswa Perbandingan Agama
 Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
 No Latar Belakang Pendidikan Jumlah %1 SMA 12 25,532 SMK 2 4,263 MA 12 25,534 Pondok Pesantren 21 44,68
 Total 47 100
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 Berdasarkan latar belakang pendidikan, mahasiswa
 Perbandingan Agama dapat diklasifikasi menjadi 21 orang dari Pondok
 Pesantren, 12 orang dari Sekolah Menengah Atas (SMA), 12 orang
 dari Madrasah Aliyah (MA), dan 2 orang dari Sekolah Menengah
 Kejuruan (SMK).
 Mahasiswa berlatar belakang pendidikan Pondok Pesantren
 memiliki dominasi dalam hal ini karena Program Studi Perbandingan
 Agama sendiri, pada dasarnya, merupakan satu dari sekian banyak
 program studi keagamaan yang menjadi alternatif pilihan di UIN
 Jakarta oleh alumni Pondok Pesantren tersebut.
 5. Pengalaman berorganisasi
 Tabel 5Karakteristik Mahasiswa Perbandingan Agama
 Berdasarkan Pengalaman Berorganisasi
 No Pengalaman Berorganisasi Jumlah %1 Sedang atau Pernah 35 74,472 Tidak Pernah 12 25,53
 Total 47 100
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa
 Perbandingan Agama yang sedang atau pernah mengikuti organisasi
 lebih banyak daripada yang tidak pernah terlibat atmosfir organisasi.
 Mahasiswa Perbandingan Agama yang sedang atau pernah mengikuti
 organisasi terdiri dari 35 orang sementara Mahasiswa Perbandingan
 Agama yang tidak pernah mengikuti organisasi terdiri dari 12 orang.
 Dunia kampus tidak dapat dipisahkan dari organisasi, jadi tidak
 mengherankan bila mayoritas mahasiswa menyatakan pernah atau
 sedang berafiliasi dengan suatu organisasi.
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 6. Jenis organisasi yang diikuti
 Tabel 6Karakteristik Mahasiswa Perbandingan Agama
 Berdasarkan Jenis Organisasi yang Diikuti
 No Jenis Organisasi yang Diikuti Jumlah %1 Intrakampus 17 36,962 Ekstrakampus 29 63,04
 Total 46 100
 Tabel di atas menggambarkan bahwa kecenderungan mahasiswa
 Perbandingan Agama untuk mengikuti organisasi ekstrakampus lebih
 besar dibanding organisasi intrakampus. Mahasiswa yang mengikuti
 organisasi ekstrakampus berjumlah 29 orang sedangkan mahasiswa
 yang mengikuti organisasi intrakampus berjumlah 17 orang.
 Sesuai dengan kultur dan tren yang terdapat pada UIN Jakarta
 secara umum, mahasiswa lebih banyak berafiliasi pada organisasi
 ekstrakampus dibanding organisasi intrakampus. Malah ada
 mahasiswa yang telah ikut organisasi intrakampus, karena alasan-
 alasan tertentu, juga ikut berpartisipasi pada organisasi ekstrakampus.
 Dalam ranah keorganisasian, hal yang demikian sangat lumrah.
 7. Frekuensi mahasiswa Perbandingan Agama dalam membaca berbagai
 literatur tentang agama-agama
 Tabel 7Frekuensi Mahasiswa Perbandingan Agama
 Dalam Membaca Berbagai Literatur Tentang Agama-Agama
 No Frekuensi Jumlah %1 Selalu 4 8,512 Sering 14 29,793 Kadang-Kadang 25 53,194 Jarang Sekali 4 8,515 Tidak Pernah 0 0,00
 Total 47 100
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 Jika dilihat dari intensitas membaca berbagai literatur tentang
 agama-agama, mahasiswa Perbandingan Agama paling banyak yang
 frekuensi membacanya kadang-kadang (25 orang), kemudian disusul
 oleh jumlah mahasiswa yang frekuensi membacanya sering (14 orang),
 sementara jumlah mahasiswa yang frekuensi membacanya selalu
 dengan yang frekuensi membacanya jarang sekali menunjukkan hasil
 yang sama (4 orang), dan mahasiswa yang frekuensi membacanya
 tidak pernah tidak ada sama sekali.
 Sangat tidak menggembirakan, tentu saja. Kebiasaan membaca
 berbagai literatur di bidang yang digelutinya sendiri, belum begitu
 mendarah daging di kalangan mahasiswa Perbandingan Agama.
 8. Frekuensi mahasiswa Perbandingan Agama dalam berdiskusi dengan
 teman tentang agama-agama
 Tabel 8Frekuensi Mahasiswa Perbandingan Agama
 Dalam Berdiskusi Dengan Teman Tentang Agama-Agama
 No Frekuensi Jumlah %1 Selalu 2 4,262 Sering 20 42,553 Kadang-Kadang 21 44,684 Jarang Sekali 4 8,515 Tidak Pernah 0 0,00
 Total 47 100
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tradisi berdiskusi di
 kalangan mahasiswa Perbandingan Agama sudah terrealisasi dengan
 cukup baik. Terbukti dengan perbedaan jumlah yang tak terlalu
 signifikan antara mahasiswa yang sering dengan yang kadang-kadang
 berdiskusi dengan teman tentang agama-agama.
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 9. Frekuensi mahasiswa Perbandingan Agama dalam mengikuti kajian
 (forum diskusi) tentang agama-agama
 Tabel 9Frekuensi Mahasiswa Perbandingan Agama
 Dalam Mengikuti Kajian (Forum Diskusi) Tentang Agama-Agama
 No Frekuensi Jumlah %1 Selalu 0 0,002 Sering 7 14,893 Kadang-Kadang 28 59,574 Jarang Sekali 10 21,285 Tidak Pernah 2 4,26
 Total 47 100
 Dalam hal mengikuti kajian (forum diskusi) tentang agama-
 agama, mayoritas mahasiswa mengakui memiliki frekuensi kadang-
 kadang. Hal ini tentu saja sangat disayangkan, karena kajian atau
 forum diskusi dapat menjadi wadah dalam mengaktualisasikan
 pengetahuan yang telah didapatkan mahasiswa dari berbagai aspek
 kehidupannya. Selain itu, dengan mengikuti kajian atau forum diskusi,
 mahasiswa juga, secara otomatis, melakukan transmisi ilmu
 pengetahuan dan wawasan dari satu individu ke individu lainnya.
 10. Frekuensi mahasiswa Perbandingan Agama dalam mengikuti seminar
 yang bertemakan agama-agama
 Tabel 10Frekuensi Mahasiswa Perbandingan Agama Dalam
 Mengikuti Seminar Yang Bertemakan Agama-Agama
 No Frekuensi Jumlah %1 Selalu 0 0,002 Sering 16 34,043 Kadang-Kadang 22 46,814 Jarang Sekali 9 19,155 Tidak Pernah 0 0,00
 Total 47 100
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 Sama halnya dengan intensitas membaca berbagai literatur
 tentang agama-agama, intensitas berdiskusi dengan teman tentang
 agama-agama, intensitas mengikuti kajian (forum diskusi) tentang
 agama-agama, mahasiswa Perbandingan Agama yang mengikuti
 seminar bertema agama-agama pun lebih banyak yang memiliki
 frekuensi kadang-kadang dengan jumlah 22 orang.
 Walaupun begitu, dapat diasumsikan bahwa kegiatan seminar
 tentang agama-agama cukup diminati oleh mahasiswa Perbandingan
 Agama. Terbukti dengan 16 orang lainnya menyatakan sering
 mengikuti seminar bertema agama-agama. Tentu saja, karena dalam
 seminar biasanya dibahas masalah-masalah yang menarik dan up to
 date serta menghadirkan pembicara-pembicara yang otoritatif dan
 kompeten di bidangnya.
 11. Pendapat mahasiswa Perbandingan Agama mengenai memadai atau
 tidaknya kurikulum yang diterapkan pada Program Studi Perbandingan
 Agama untuk memenuhi kebutuhan terhadap pengetahuan tentang
 agama-agama
 Tabel 11Pendapat Mahasiswa Perbandingan Agama Mengenai
 Memadai atau tidaknya Kurikulum yang diterapkan padaProgram Studi Perbandingan Agama untuk memenuhi kebutuhan
 terhadap pengetahuan tentang agama-agama
 No Frekuensi Jumlah %1 Sangat Memadai 0 0,002 Memadai 22 46,813 Kurang Memadai 23 48,944 Tidak Memadai 1 2,135 Sangat Tidak Memadai 1 2,13
 Total 47 100
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 Ketika ditanyakan kepada mahasiswa Perbandingan Agama
 tentang memadai atau tidaknya kurikulum yang diterapkan pada
 Program Studi Perbandingan Agama untuk memenuhi kebutuhan
 terhadap pengetahuan tentang agama-agama, mahasiswa yang
 menyatakan bahwa kurikulumnya kurang memadai tidak terlalu
 signifikan perbedaannya dengan mahasiswa yang menyatakan bahwa
 kurikulumnya memadai. 23 orang menyatakan bahwa kurikulumnya
 kurang memadai, sedangkan 22 orang menyatakan bahwa
 kurikulumnya memadai. Jumlah yang sama persis ditemui dari
 mahasiswa yang menyatakan bahwa kurikulumnya tidak memadai
 dengan mahasiswa yang menyatakan bahwa kurikulumnya sangat tidak
 memadai, yaitu 1 orang. Sementara mahasiswa yang menganggap
 bahwa kurikulum Program Studi Perbandingan Agama sangat
 memadai tidak ada.
 Terkait dengan masalah ini, mahasiswa mengeluhkan beberapa
 hal, di antaranya, keterbatasan jumlah buku yang membahas agama-
 agama secara komprehensif dan mendalam di Perpustakaan Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat, kurangnya kunjungan atau studi langsung ke
 pusat kajian atau tempat-tempat ibadah agama lain, serta permasalahan
 tenaga pengajar yang menurut mereka kurang objektif dalam
 menyajikan ajaran agama lain. Bahkan ada mahasiswa yang
 mengusulkan, sedapat mungkin, pengasuh mata kuliah suatu agama
 merupakan pemuka atau minimal pemeluk agama itu sendiri.

Page 57
                        

42
 b. Respons Mahasiswa Perbandingan Agama Terhadap Pluralitas
 Agama
 1. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Satu-
 satunya agama yang benar hanyalah agama Islam”
 Tabel 12Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Satu-satunya agama yang benar hanyalah agama Islam”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 33 70,212 Setuju 9 19,153 Kurang Setuju 2 4,264 Tidak Setuju 1 2,135 Sangat Tidak Setuju 2 4,26
 Total 47 100
 Lebih dari separuh jumlah keseluruhan mahasiswa Perbandingan
 Agama menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan, “Satu-satunya
 agama yang benar hanyalah agama Islam” (33 orang [70,21%]).
 Disusul dengan jumlah mahasiswa yang menyatakan setuju, yaitu 9
 orang (19,15%). Mahasiswa yang menyatakan kurang setuju dan
 mahasiswa yang menyatakan tidak setuju sama persis jumlahnya, yaitu
 2 orang (4,26%). Hanya 1 orang (2,13%) yang menyatakan tidak setuju
 terhadap pernyataan tersebut.
 Dengan demikian, terkait respons terhadap pernyataan di atas,
 dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Perbandingan Agama mayoritas
 bersikap eksklusif dalam beragama. Alasannya, satu dari sekian
 banyak ciri eksklusivisme adalah seseorang mengklaim bahwa agama
 yang sedang dianutnya adalah satu-satunya agama yang paling benar,
 di luar agama yang dianutnya, salah semua.
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 2. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Pria
 atau wanita muslim menikah dengan nonmuslim”
 Tabel 13Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Pria atau wanita muslim menikah dengan nonmuslim”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 1 2,132 Setuju 12 25,533 Kurang Setuju 13 27,664 Tidak Setuju 13 27,665 Sangat Tidak Setuju 8 17,02
 Total 47 100
 Terhadap pernyataan, “Pria atau wanita muslim menikah dengan
 nonmuslim”, mahasiswa Perbandingan Agama yang menyatakan
 kurang setuju dengan yang menyatakan tidak setuju persis sama
 jumlahnya, yaitu 13 orang (27,66%). Kekurangsetujuan dan
 ketidaksetujuan ini sekaligus menjadi pendapat mayoritas mahasiswa
 Perbandingan Agama. Selanjutnya diikuti oleh mahasiswa yang
 menyatakan setuju, dengan perbedaan jumlah yang sangat tipis, 12
 orang (25,53%). Kemudian, mahasiswa yang menyatakan sangat tidak
 setuju ada 8 orang (17,02%). Terakhir, mahasiswa yang menyatakan
 sangat setuju hanya berjumlah 1 orang (2,13%)
 Pernikahan antara dua manusia yang beda agama masih belum
 bisa dikatakan menemukan kata sepakat dalam Islam. Ada ulama atau
 cendikiawan yang menyatakan boleh, ada juga yang menyatakan tidak
 boleh. Baik yang menyatakan boleh atau pun tidak, sama-sama
 merujuk pada sumber hukum tertinggi dalam Islam, al-Qur’an dan
 hadis. Begitu juga dengan mahasiswa Perbandingan Agama.
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 3. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Satu-
 satunya jalan keselamatan hanya terdapat dalam agama Islam”
 Tabel 14Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Satu-satunya jalan keselamatan hanya terdapatdalam agama Islam”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 25 53,192 Setuju 9 19,153 Kurang Setuju 9 19,154 Tidak Setuju 2 4,265 Sangat Tidak Setuju 2 4,26
 Total 47 100
 Statistik membuktikan bahwa, paling banyak mahasiswa yang
 menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan, “Satu-satunya jalan
 keselamatan hanya terdapat dalam agama Islam”, yaitu 25 orang
 (53,19%). Disusul oleh jumlah mahasiswa yang menyatakan setuju dan
 kurang setuju, dengan jumlah yang persis sama, 9 orang (19,15%).
 Selanjutnya, jumlah yang persis sama juga terlihat dari mahasiswa
 yang menyatakan tidak setuju dan yang menyatakan sangat tidak
 setuju, yaitu 2 orang (4,26%)
 Tidak terlalu mengagetkan, mayoritas mahasiswa Perbandingan
 Agama menyatakan sangat setuju jika hanya Islam yang menyediakan
 jalan keselamatan. Hal ini berkaitan erat dengan pernyataan
 sebelumnya yang juga dijawab sangat setuju oleh mayoritas
 mahasiswa Perbandingan Agama, “Satu-satunya agama yang benar
 hanyalah agama Islam”.
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 4. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Umat
 Islam menghadiri perayaan hari besar agama lain”
 Tabel 15Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Umat Islam menghadiri perayaan hari besar agama lain”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 1 2,132 Setuju 37 78,723 Kurang Setuju 5 10,644 Tidak Setuju 3 6,385 Sangat Tidak Setuju 1 2,13
 Total 47 100
 Tabel di atas menggambarkan bahwa, lebih dari separuh jumlah
 keseluruhan mahasiswa Perbandingan Agama menyatakan setuju
 terhadap pernyataan, “Umat Islam menghadiri perayaan hari besar
 agama lain”, yaitu 37 orang (78,72%). Jumlah terbesar kedua didapati
 dari mahasiswa yang menyatakan kurang setuju, yaitu 5 orang
 (10,64%). Selanjutnya disusul oleh jumlah mahasiswa yang
 menyatakan tidak setuju (3 orang [6,38%]). Sementara jumlah
 mahasiswa yang menyatakan sangat setuju dan jumlah mahasiswa
 yang menyatakan sangat tidak setuju sama persis, yaitu 1 orang
 (2,13%)
 Walaupun mayoritas mahasiswa Perbandingan Agama
 menyatakan bahwa satu-satunya agama yang benar hanyalah agama
 Islam dan satu-satunya jalan keselamatan hanya terdapat dalam agama
 Islam tetapi mereka menyatakan setuju jika umat Islam menghadiri
 perayaan hari besar agama lain.
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 5. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Memberi ucapan ‘selamat’ pada umat beragama lain yang sedang
 merayakan hari besar keagamaannya dapat membahayakan akidah”
 Tabel 16Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Memberi ucapan ‘selamat’ pada umat beragama lainyang sedangmerayakan hari besar keagamaannya dapat membahayakan akidah”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 1 2,132 Setuju 11 23,403 Kurang Setuju 17 36,174 Tidak Setuju 14 29,795 Sangat Tidak Setuju 4 8,51
 Total 47 100
 17 orang (36,17%) dari total 47 mahasiswa Perbandingan Agama
 menyatakan kekurangsetujuannya jika dinyatakan memberi ucapan
 ‘selamat’ pada umat beragama lain yang sedang merayakan hari besar
 keagamaan mereka dapat membahayakan akidah. Selanjutnya disusul
 secara berturut-turut oleh jumlah mahasiswa yang menyatakan tidak
 setuju (14 orang [29,79%]), setuju (11 orang [23,40%]), sangat tidak
 setuju (4 orang [8,51%]), dan sangat setuju (1 orang [2,13%])
 Ketidaksetujuan yang ditunjukkan mahasiswa Perbandingan
 Agama ini cukup berdasar, karena pada prinsipnya tidak ada sesuatu
 hal yang empiris yang bisa menjadi bukti bahwa akidah seseorang
 dapat terkorosi hanya gara-gara memberikan ucapan selamat—baik
 yang tulus dari hati maupun yang hanya sebatas formalitas—kepada
 pemeluk agama lain yang sedang merayakan hari besar keagamaannya.
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 6. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Umat
 Islam berpartisipasi dalam merayakan hari besar agama lain”
 Tabel 17Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Umat Islam berpartisipasi dalam merayakan hari besar agama lain”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 4 8,512 Setuju 14 29,793 Kurang Setuju 19 40,434 Tidak Setuju 10 21,285 Sangat Tidak Setuju 0 0,00
 Total 47 100
 Tak seorang pun mahasiswa Perbandingan Agama yang
 menyatakan sangat tidak setuju terhadap pernyataan, “Umat Islam
 berpartisipasi dalam merayakan hari besar agama lain”. Paling banyak
 mahasiswa menyatakan kurang setuju 19 orang (40,43%), disusul
 secara berturut-turut oleh jumlah mahasiswa yang menyatakan setuju
 (14 orang [29,79%]), tidak setuju (10 orang [21,28%]), sangat setuju (4
 orang [8,51%])
 Jika dalam hal memberikan ucapan “selamat” terhadap umat
 beragama lain yang sedang merayakan hari besar keagamaannya
 mahasiswa Perbandingan Agama terkesan sedikit lebih longgar dan
 toleran, lain halnya ketika merespons fenomena umat Islam yang
 berpartisipasi dalam merayakan hari besar agama lain, mayoritas
 mahasiswa Perbandingan Agama menyatakan kekurangsetujuannya
 dalam hal ini. Alasannya, boleh jadi, kegiatan serupa itu tidak pernah
 dipraktekkan oleh Nabi Muhammad dan generasi awal sesudah beliau.
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 7. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Praktek doa bersama antarpemeluk agama haram untuk diikuti”
 Tabel 18Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,“Praktek doa bersama antarpemeluk agama haram untuk diikuti”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 3 6,382 Setuju 9 19,153 Kurang Setuju 17 36,174 Tidak Setuju 13 27,665 Sangat Tidak Setuju 5 10,64
 Total 47 100
 Dalam merespons pernyataan, “Praktek doa bersama
 antarpemeluk agama haram untuk diikuti”, mahasiswa Perbandingan
 Agama paling banyak menyatakan kurang setuju, yaitu 17 orang
 (36,17%). Sedangkan yang menyatakan tidak setuju terdiri dari 13
 orang (27,66%), setuju 9 orang (19,15%), sangat tidak setuju 5 orang
 (10,64%), sangat setuju 3 orang (6,38%)
 Indonesia adalah negara yang majemuk. Baik dari segi bahasa,
 budaya, kepercayaan dan agama. Praktek doa bersama antarpemeluk
 agama tak jarang terjadi di negeri ini. Walaupun sebagian ulama dan
 cendikiawan muslim berpendapat bahwa kegiatan serupa ini haram
 hukumnya untuk diikuti oleh umat Islam, tetapi tetap saja ada pendapat
 pembanding yang mematahkan argumentasi keharaman praktek doa
 bersama dan hal ini merupakan fenomena yang jamak terjadi. Maka
 tidak mencengangkan jika mayoritas mahasiswa Perbandingan Agama
 menyatakan ketidaksetujuannya terhadap anggapan keharaman doa
 bersama antarpemeluk agama tersebut.
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 8. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Nonmuslim berhak menjadi presiden di negara berpenduduk
 mayoritas muslim”
 Tabel 19Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Nonmuslim berhak menjadi presiden di negara berpenduduk mayoritas muslim”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 5 10,642 Setuju 20 42,553 Kurang Setuju 9 19,154 Tidak Setuju 7 14,895 Sangat Tidak Setuju 6 12,77
 Total 47 100
 Hampir mendekati separuh (20 orang [42,55%]) dari jumlah
 keseluruhan mahasiswa Perbandingan Agama menyatakan setuju jika
 sebuah negara berpenduduk mayoritas muslim dipimpin oleh seorang
 presiden yang berasal dari kalangan nonmuslim. Sementara jumlah
 mahasiswa yang menyatakan kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak
 setuju dan sangat setuju secara berturut-turut adalah 9 orang (19,15%),
 7 orang (14,89%), 6 orang (12,77%), dan 5 orang (10,64%)
 Pada prinsipnya, semua manusia memiliki derajat yang sama.
 Maka dari itu, siapapun berhak menjadi pemimpin di sebuah negara
 selama sosok tersebut terbukti memiliki kualitas sebagai seorang
 pemimpin yang baik dan akan memberikan manfaat sepenuhnya
 kepada seluruh komponen bangsa yang berada di bawah kendalinya
 itu. Terlepas dari apapun agama yang dianutnya. Barangkali demikian
 paradigma mahasiswa Perbandingan Agama.
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 9. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Nonmuslim tidak boleh memasuki mesjid”
 Tabel 20Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Nonmuslim tidak boleh memasuki mesjid”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 1 2,132 Setuju 5 10,643 Kurang Setuju 22 46,814 Tidak Setuju 12 25,535 Sangat Tidak Setuju 7 14,89
 Total 47 100
 Kekurangsetujuan terlihat lebih kentara dalam respons
 mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Nonmuslim
 tidak boleh memasuki mesjid”, yaitu mencapai 46,81% (22 orang).
 Pada level berikutnya “bertengger” respons ketidaksetujuan, yaitu
 25,53% (12 orang). Di susul oleh respons kesangattidaksetujuan
 14,89% (7 orang), setuju 10,64% (5 orang), dan sangat setuju 2,13% (1
 orang)
 Kurang setuju dan tidak setuju mendominasi respons mahasiswa
 Perbandingan Agama terhadap pernyataan yang satu ini. Hal ini bisa
 dimaklumi karena memang tidak ada ketentuan secara spesifik yang
 terdapat dalam Al-Qur’an maupun hadis mengenai boleh tidaknya
 nonmuslim memasuki mesjid. Kalaupun ada ayat Al-Qur’an yang
 sering dijadikan pertimbangan hukum dalam masalah ini, ayat tersebut
 pun secara eksplisit hanya menyebut Masjidil Haram (yang berada di
 Mekah), bukan mesjid secara keseluruhan yang dibangun dan dimiliki
 oleh umat Islam.
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 10. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Umat
 Islam boleh berkunjung ke rumah ibadah agama lain”
 Tabel 21Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Umat Islam boleh berkunjung ke rumah ibadah agama lain”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 7 14,892 Setuju 35 74,473 Kurang Setuju 4 8,514 Tidak Setuju 1 2,135 Sangat Tidak Setuju 0 0,00
 Total 47 100
 Sebagian besar mahasiswa Perbandingan Agama, yaitu 35 orang
 (74,47%) menyatakan setuju terhadap pernyataan, “Umat Islam boleh
 berkunjung ke rumah ibadah agama lain”, 7 orang (14,89%)
 menyatakan sangat setuju, 4 orang (8,51%) menyatakan kurang setuju,
 1 orang (2,13%) menyatakan tidak setuju, dan tak seorang pun yang
 menyatakan sangat tidak setuju.
 Lebih dari separuh dari jumlah keseluruhan mahasiswa
 Perbandingan Agama menyatakan setuju jika umat Islam boleh
 berkunjung ke rumah ibadah agama lain. Tentu saja berkunjung yang
 dimaksud adalah dalam rangka ingin mengetahui dan mempelajari
 lebih dalam lagi seperti apa dan bagaimana kegiatan yang berlangsung
 dalam rumah ibadah umat agama lain tersebut. Tentu juga disertai
 dengan mengikuti tatakrama dan aturan yang berlaku dalam rumah
 ibadah tersebut untuk menghindari kesalahpahaman dengan umat yang
 memiliki rumah ibadah itu sendiri.
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 11. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Islam
 merupakan bentuk final agama yang harus dianut setiap manusia”
 Tabel 22Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Islam merupakan bentuk finalagama yang harus dianut setiap manusia”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 19 40,432 Setuju 13 27,663 Kurang Setuju 8 17,024 Tidak Setuju 4 8,515 Sangat Tidak Setuju 3 6,38
 Total 47 100
 Jika diurutkan dari jumlah terkecil, mahasiswa Perbandingan
 Agama paling sedikit (3 orang [6,38%]) menyatakan sangat tidak
 setuju terhadap pernyataan, “Islam merupakan bentuk final agama
 yang harus dianut setiap manusia”, urutan selanjutnya diduduki oleh
 mahasiswa yang menyatakan tidak setuju (4 orang [8,51%]), kurang
 setuju (8 orang [17,02%]), setuju 13 orang (27,66%), dan sangat setuju
 (19 orang [40,43%])
 Sangat setuju menjadi pilihan jawaban mayoritas mahasiswa
 Perbandingan Agama dalam merespons pernyataan, “Islam merupakan
 bentuk final agama yang harus dianut setiap manusia”. Tak bisa
 dipungkiri, Islam merupakan agama missi yang menginginkan agar
 segenap pemeluknya mendakwahkan atau memberitakan keberadaan
 dan ajaran agama Islam ke seluruh umat manusia. Maka tidak aneh
 jika mahasiswa Perbandingan Agama—dalam kapasitasnya sebagai
 seorang muslim—menginginkan agar agama Islam dianut oleh seluruh
 individu yang bernama manusia.
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 12. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Umat
 beragama lain mungkin saja bisa masuk surga”
 Tabel 23Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Umat beragama lain mungkin saja bisa masuk surga”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 2 4,262 Setuju 25 53,193 Kurang Setuju 6 12,774 Tidak Setuju 8 17,025 Sangat Tidak Setuju 6 12,77
 Total 47 100
 Terhadap pernyataan, “Umat beragama lain mungkin saja bisa
 masuk surga”, mahasiswa Perbandingan Agama yang menyatakan
 setuju paling besar jumlahnya, yaitu 25 orang (53,19%). Selanjutnya
 diikuti oleh mahasiswa yang menyatakan tidak setuju dengan jumlah 8
 orang (17,02%). Mahasiswa yang menyatakan kurang setuju dengan
 yang menyatakan sangat tidak setuju persis sama jumlahnya, yaitu 6
 orang (12,77%). Sementara mahasiswa yang menyatakan sangat setuju
 hanya berjumlah 2 orang (4,26%).
 Terdapat sedikit pertentangan dengan data yang telah diperoleh
 sebelumnya, mayoritas mahasiswa Perbandingan Agama menyatakan
 bahwa satu-satunya agama yang paling benar adalah agama Islam dan
 satu-satunya agama yang terdapat di dalamnya jalan keselamatan
 hanyalah agama Islam, namun kali ini mayoritas mahasiswa
 Perbandingan Agama menyatakan setuju jika umat beragama lain
 mungkin saja bisa masuk surga.
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 13. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Ruang gerak umat beragama lain dalam menyebarkan agamanya
 harus dibatasi”
 Tabel 24Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Ruang gerak umat beragama lain dalam menyebarkanagamanya harus dibatasi”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 2 4,262 Setuju 11 23,403 Kurang Setuju 20 42,554 Tidak Setuju 11 23,405 Sangat Tidak Setuju 3 6,38
 Total 47 100
 Setelah 20 orang (42,55%) mahasiswa Perbandingan Agama
 menyatakan kurang setuju, ada masing-masingnya 11 orang (23,40%)
 yang menyatakan setuju dan tidak setuju terhadap pernyataan, “Ruang
 gerak umat beragama lain dalam menyebarkan agamanya harus
 dibatasi”. Perbedaan tipis terlihat dari jumlah mahasiswa yang
 menyatakan sangat tidak setuju (3 orang [6,38%]) dengan yang
 menyatakan sangat setuju (2 orang [4,26%])
 Permasalahan mendakwahkan suatu agama kepada manusia lain
 yang belum memeluk agama tersebut bisa dibilang sebagai masalah
 yang cukup krusial. Betapa tidak, sering kali masalah ini menjadi
 pemicu kesalahpahaman hingga berujung konflik antarumat beragama.
 Namun begitu, mayoritas mahasiswa Perbandingan Agama
 menyatakan kurang setuju jika umat agama lain harus dibatasi ruang
 geraknya dalam menyebarkan agamanya. Tentu saja ketika dilakukan
 dengan cara-cara yang dibenarkan dan tidak melanggar hukum.
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 14. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Perjuangan penegakan “negara khilafah” harus ditentang”
 Tabel 25Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Perjuangan penegakan “negara khilafah” harus ditentang”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 3 6,382 Setuju 12 25,533 Kurang Setuju 21 44,684 Tidak Setuju 8 17,025 Sangat Tidak Setuju 3 6,38
 Total 47 100
 Tabel di atas menggambarkan bahwa, hampir separuh dari
 keseluruhan responden menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan,
 “Perjuangan penegakan “negara khilafah” harus ditentang”, yaitu 21
 orang (44,68%). Jumlah terbesar kedua didapati dari mahasiswa yang
 menyatakan setuju, yaitu 12 orang (25,53%). Selanjutnya disusul oleh
 jumlah mahasiswa yang menyatakan tidak setuju, yaitu 8 orang
 (17,02%). Sementara jumlah mahasiswa yang menyatakan sangat
 setuju dan jumlah mahasiswa yang menyatakan sangat tidak setuju
 sama persis, yaitu 3 orang (6,38%)
 Agenda penting dalam upaya menegakkan “negara khilafah”
 adalah menjadikan hukum Islam sebagai dasar negara. Mayoritas
 mahasiswa Perbandingan Agama menyatakan tidak setuju jika
 perjuangan penegakan “negara khilafah” ini harus ditentang. Hal ini
 bersesuaian dengan temuan sebelumnya yaitu mayoritas responden
 sangat setuju bila Islam merupakan bentuk final agama yang harus
 dianut setiap manusia.
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 15. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Mempelajari ajaran agama lain dapat merusak keyakinan terhadap
 agama sendiri”
 Tabel 26Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Mempelajari ajaran agama lain dapat merusakkeyakinan terhadap agama sendiri”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 0 0,002 Setuju 2 4,263 Kurang Setuju 18 38,304 Tidak Setuju 11 23,405 Sangat Tidak Setuju 16 34,04
 Total 47 100
 Perbedaan tidak terlalu menonjol terlihat dari jumlah mahasiswa
 yang kurang setuju (18 orang [38,30%]) dengan yang sangat tidak
 setuju (16 orang [34,04%]) dalam merespons pernyataan,
 “Mempelajari ajaran agama lain dapat merusak keyakinan terhadap
 agama sendiri”. Posisi berikutnya, diurutkan dari jumlah terbanyak,
 ditempati oleh jumlah mahasiswa yang menyatakan tidak setuju (11
 orang [23,40%]), setuju (2 orang [4,26%]). Sedangkan yang
 menyatakan sangat setuju tidak ada sama sekali.
 Kurang setuju dan sangat tidak setuju menjadi alternatif jawaban
 yang paling banyak dipilih oleh mahasiswa Perbandingan Agama
 dalam merespons pernyataan yang satu ini. Hal tersebut cukup mudah
 untuk dijelaskan, perlu sebuah penelitian yang dapat
 dipertanggungjawabkan hasilnya mengenai rusak atau tidaknya
 keyakinan seseorang karena mempelajari agama lain di luar agama
 yang dianutnya.
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 16. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Pemberlakuan Peraturan Daerah (Perda) bernuansa syariat Islam
 perlu dipertimbangkan lagi mengingat kemajemukan bangsa ini”
 Tabel 27Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Pemberlakuan Peraturan Daerah (Perda) bernuansa syariat Islam perlu dipertimbangkan lagi mengingat kemajemukan bangsa ini”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 6 12,772 Setuju 27 57,453 Kurang Setuju 9 19,154 Tidak Setuju 3 6,385 Sangat Tidak Setuju 2 4,26
 Total 47 100
 Kecenderungan terbesar mahasiswa Perbandingan Agama dalam
 merespons pernyataan, “Pemberlakuan Peraturan Daerah (Perda)
 bernuansa syariat Islam perlu dipertimbangkan lagi mengingat
 kemajemukan bangsa ini” tertuju pada pernyataan setuju (27 orang
 [57,45%]). Berikutnya disusul oleh jumlah mahasiswa yang
 menyatakan kurang setuju (9 orang [19,15%]), sangat setuju (6 orang
 [12,77%]), tidak setuju (3 orang [6,38%]), dan sangat tidak setuju (2
 orang [4,26%])
 Mayoritas responden menyatakan setuju bila pemberlakuan
 Peraturan Daerah (Perda) perlu dipertimbangkan kembali karena
 mereka menyadari bahwa Bangsa Indonesia adalah bangsa yang
 majemuk, yang terdiri dari berbagai latar belakang agama dan
 kepercayaan. Akan sangat tidak bijak jika berbagai Perda bernuansa
 syariat Islam tersebut terus saja disahkan oleh Pemerintah Daerah di
 berbagai kota dan kabupaten di Indonesia.
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 17. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Kegiatan sosial-kemanusiaan yang dilakukan umat beragama lain di
 lingkungan muslim patut dicurigai”
 Tabel 28Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Kegiatan sosial-kemanusiaan yang dilakukan umat beragama laindi lingkungan muslim patut dicurigai”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 2 4,262 Setuju 7 14,893 Kurang Setuju 19 40,434 Tidak Setuju 13 27,665 Sangat Tidak Setuju 6 12,77
 Total 47 100
 Setelah 19 orang (40,43%) mahasiswa Perbandingan Agama
 menyatakan kurang setuju, 13 orang lainnya (27,66%) menyatakan
 tidak setuju terhadap pernyataan, “Kegiatan sosial-kemanusiaan yang
 dilakukan umat beragama lain di lingkungan muslim patut dicurigai”.
 Perbedaan tipis terlihat dari jumlah mahasiswa yang menyatakan
 setuju (7 orang [14,89%]) dengan yang menyatakan sangat tidak setuju
 (6 orang [12,77%]). Terakhir, ditempati oleh jumlah mahasiswa yang
 menyatakan sangat setuju, yaitu 2 orang (4,26%)
 Kekurangsetujuan menjadi respons mayoritas mahasiswa
 Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Kegiatan sosial-
 kemanusiaan yang dilakukan umat beragama lain di lingkungan
 muslim patut dicurigai”. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa
 Perbandingan Agama cukup terbuka dan fair dalam menilai aksi
 sosial-kemanusiaan yang digagas dan dilakukan oleh umat beragama
 lain di lingkungan masyarakat yang beragama Islam.
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 18. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Beberapa ayat dalam Al-Qur’an perlu dipahami secara
 kontekstualistis”
 Tabel 29Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Beberapa ayat dalam Al-Qur’an perlu dipahamisecara kontekstualistis”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 17 36,172 Setuju 24 51,063 Kurang Setuju 4 8,514 Tidak Setuju 2 4,265 Sangat Tidak Setuju 0 0,00
 Total 47 100
 Tak seorang pun mahasiswa Perbandingan Agama yang
 menyatakan sangat tidak setuju terhadap pernyataan, “Beberapa ayat
 dalam Al-Qur’an perlu dipahami secara kontekstualistis”. Paling
 banyak mahasiswa menyatakan setuju (24 orang [51,06%]), disusul
 secara berturut-turut oleh jumlah mahasiswa yang menyatakan sangat
 setuju (17 orang [36,17%]), kurang setuju (4 orang [8,51%]), tidak
 setuju (2 orang [4,26%])
 Lebih separuh dari jumlah keseluruhan mahasiswa Perbandingan
 Agama menyatakan setuju bila beberapa ayat dalam Al-Qur’an perlu
 dipahami secara kontekstualistis. Hal ini dapat dijadikan suatu
 pertanda bahwa mayoritas mahasiswa Perbandingan Agama kurang
 menyepakati pola beragama yang literalistis, yaitu sikap beragama
 yang membaca, memahami, memaknai dan mengamalkan perintah-
 perintah Allah yang terdapat di dalam Al-Qur’an seperti apa adanya
 yang tertulis di dalam kitab suci umat Islam tersebut.
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 19. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Mengkritisi (baca: mencari-cari kesalahan) ajaran agama lain harus
 dilakukan secara terus-menerus, sistematis dan terorganisir”
 Tabel 30Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Mengkritisi (baca: mencari-cari kesalahan) ajaran agama lain
 harus dilakukan secara terus-menerus, sistematis dan terorganisir”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 2 4,262 Setuju 12 25,533 Kurang Setuju 15 31,914 Tidak Setuju 11 23,405 Sangat Tidak Setuju 7 14,89
 Total 47 100
 Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Mengkritisi (baca: mencari-cari kesalahan) ajaran agama lain harus
 dilakukan secara terus-menerus, sistematis dan terorganisir” dapat
 dipetakan secara berurutan dari jumlah terbanyak, yaitu 15 orang
 (31,91%) menyatakan kurang setuju, 12 orang (25,53%) menyatakan
 setuju, 11 orang (23,40%) menyatakan tidak setuju, 7 orang (14,89%)
 menyatakan sangat tidak setuju, dan 2 orang (4,26%) menyatakan
 sangat setuju.
 Terkait dengan temuan data yang telah dipaparkan di atas,
 terlihat kurangsetujuan menjadi pendapat mayoritas mahasiswa
 Perbandingan Agama bila sikap mencari-cari kesalahan ajaran agama
 lain harus dilakukan secara terus-menerus, sistematis dan terorganisir.
 Hal ini memberi gambaran bahwa mahasiswa Perbandingan Agama
 sudah cukup toleran terhadap kepercayaan orang lain.
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 20. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Umat
 Islam yang berpindah agama ke dalam agama lain tidak seharusnya
 dibenci dan dikucilkan dalam pergaulan sehari-hari”
 Tabel 31Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Umat Islam yang berpindah agama ke dalam agama laintidak seharusnya dibenci dan dikucilkan
 dalam pergaulan sehari-hari”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 12 25,532 Setuju 27 57,453 Kurang Setuju 7 14,894 Tidak Setuju 0 0,005 Sangat Tidak Setuju 1 2,13
 Total 47 100
 27 orang (57,45%) mahasiswa Perbandingan Agama menyatakan
 setuju terhadap pernyataan, “Umat Islam yang berpindah agama ke
 dalam agama lain tidak seharusnya dibenci dan dikucilkan dalam
 pergaulan sehari-hari”. Disusul oleh jumlah mahasiswa yang
 menyatakan sangat setuju (12 orang [25,53%]), kurang setuju (7 orang
 [14,89%]), dan sangat tidak setuju (1 orang [2,13%]). Sedangkan yang
 menyatakan tidak setuju tidak ada sama sekali.
 Setuju dan sangat setuju menjadi alternatif jawaban yang paling
 banyak dipilih oleh mahasiswa Perbandingan Agama ketika
 disuguhkan pernyataan, “Umat Islam yang berpindah agama ke dalam
 agama lain tidak seharusnya dibenci dan dikucilkan dalam pergaulan
 sehari-hari”. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa Perbandingan
 Agama sangat menghargai hak seseorang untuk memeluk suatu agama
 sesuai dengan apa yang diyakini oleh orang tersebut.
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 21. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Umat
 Islam memiliki kedudukan lebih mulia dibanding umat beragama lain”
 Tabel 32Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Umat Islam memiliki kedudukan lebih muliadibanding umat beragama lain”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 20 42,552 Setuju 15 31,913 Kurang Setuju 7 14,894 Tidak Setuju 4 8,515 Sangat Tidak Setuju 1 2,13
 Total 47 100
 Jumlah mahasiswa yang menyatakan sangat setuju, 20 orang
 (42,55%), menempati jumlah terbesar dari respons terhadap
 pernyataan, “Umat Islam memiliki kedudukan lebih mulia dibanding
 umat beragama lain”. Berikutnya diikuti oleh jumlah mahasiswa yang
 menyatakan setuju (15 orang [31,91%]), kurang setuju (7 orang
 [14,89%]), tidak setuju (4 orang [8,51%]), dan sangat tidak setuju (1
 orang [2,13%])
 Sangat setuju dan setuju menjadi opsi terfavorit mahasiswa
 Perbandingan Agama dalam merespons pernyataan, “Umat Islam
 memiliki kedudukan lebih mulia dibanding umat beragama lain”. Hal
 ini bersesuaian dengan pendapat mereka sebelumnya bahwa satu-
 satunya agama yang paling benar adalah agama Islam dan satu-satunya
 jalan keselamatan hanya terdapat dalam agama Islam, namun begitu
 hal ini bisa dikatakan inkonsisten jika dikaitkan dengan pernyataan
 kesetujuan mereka mengenai kemungkinan umat beragama lain
 mungkin saja bisa masuk surga.
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 22. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Secara substansial, inti ajaran semua agama sama”
 Tabel 33Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Secara substansial, inti ajaran semua agama sama”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 13 27,662 Setuju 25 53,193 Kurang Setuju 5 10,644 Tidak Setuju 4 8,515 Sangat Tidak Setuju 0 0,00
 Total 47 100
 Tidak seorang pun mahasiswa Perbandingan Agama yang
 menyatakan sangat tidak setuju terhadap pernyataan, “Secara
 substansial, inti ajaran semua agama sama”. Paling banyak mahasiswa
 menyatakan setuju (25 orang [53,19%]), disusul secara berturut-turut
 oleh jumlah mahasiswa yang menyatakan sangat setuju (13 orang
 [27,66%]), kurang setuju (5 orang [10,64%]), tidak setuju (4 orang
 [8,51%])
 Lebih dari separuh jumlah keseluruhan mahasiswa Perbandingan
 Agama menyatakan setuju bila dikatakan secara substansial, inti ajaran
 semua agama sama. Hal ini bisa menjadi suatu indikasi bahwa sikap
 pluralis dalam beragama mulai terlihat dari mayoritas mahasiswa
 Perbandingan Agama. Namun begitu, jika dikaitakan dengan temuan
 data sebelumnya, yaitu pernyataan sangat setuju yang dikemukakan
 oleh mayoritas mahasiswa Perbandingan Agama bila dikatakan Islam
 merupakan bentuk final agama yang harus dianut setiap manusia, hal
 ini menimbulkan semacam kontradiksi.
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 23. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Semua agama berada dalam posisi dan kedudukan yang paralel
 (setara)”
 Tabel 34Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Semua agama berada dalam posisi dan kedudukanyang paralel (setara)”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 5 10,642 Setuju 20 42,553 Kurang Setuju 14 29,794 Tidak Setuju 8 17,025 Sangat Tidak Setuju 0 0,00
 Total 47 100
 20 orang (42,55%) mahasiswa Perbandingan Agama menyatakan
 setuju terhadap pernyataan, “Semua agama berada dalam posisi dan
 kedudukan yang paralel (setara)”. Disusul oleh jumlah mahasiswa
 yang menyatakan kurang setuju (14 orang [29,79%]), tidak setuju (8
 orang [17,02%]), dan sangat setuju (5 orang [10,64%]). Sedangkan
 yang menyatakan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali.
 Seolah ingin menguatkan pernyataan sebelumnya bahwa secara
 substansial, inti ajaran semua agama sama, kali ini mayoritas
 mahasiswa Perbandingan Agama juga menyatakan setuju jika
 dikatakan semua agama berada dalam posisi dan kedudukan yang
 paralel (setara). Namun demikian, terdapat sejumlah mahasiswa yang
 kurang setuju dengan pernyataan itu. Kekurangsetujuan yang menjadi
 pendapat pembanding ini menempati posisi kedua terbanyak yang
 dipilih oleh mahasiswa Perbandingan Agama.
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 24. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan, “Umat
 beragama lain perlu diajak untuk berpindah agama ke dalam agama
 Islam”
 Tabel 35Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Umat beragama lain perlu diajak untuk berpindah agamake dalam agama Islam”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 5 10,642 Setuju 16 34,043 Kurang Setuju 15 31,914 Tidak Setuju 7 14,895 Sangat Tidak Setuju 4 8,51
 Total 47 100
 Perbedaan tipis kembali terlihat dari jumlah mahasiswa yang
 menyatakan setuju (16 orang [34,04%]) dan yang menyatakan kurang
 setuju (15 orang [10,64%]) terhadap pernyataan, “Umat beragama lain
 perlu diajak untuk berpindah agama ke dalam agama Islam”. 7 orang
 (14,89%) menyatakan tidak setuju, 5 orang (10,64%) menyatakan
 sangat setuju, dan 4 orang (8,51%) lainnya menyatakan sangat tidak
 setuju.
 Persaingan sengit dari segi jumlah antara mahasiswa yang setuju
 dengan yang kurang setuju kembali menemukan momentumnya pada
 pernyataan yang satu ini. Namun begitu, opsi setuju tetap menjadi
 pilihan yang paling digemari oleh mahasiswa Perbandingan Agama.
 Dengan demikian, inkonsistensi makin mengerucut jika dikaitkan
 dengan pernyataan setuju mereka sebelumnya bahwa secara
 substansial, inti ajaran semua agama sama dan kedudukan semua
 agama paralel (setara).
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 25. Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Mengamalkan ajaran kebaikan yang terkandung dalam kitab suci
 agama lain merupakan hal yang tidak bertentangan dengan prinsip
 keislaman”
 Tabel 36Respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pernyataan,
 “Mengamalkan ajaran kebaikan yang terkandung dalam kitab suciagama lain merupakan hal yang tidak bertentangan
 dengan prinsip keislaman”
 No Respons Jumlah %1 Sangat Setuju 11 23,402 Setuju 24 51,063 Kurang Setuju 5 10,644 Tidak Setuju 6 12,775 Sangat Tidak Setuju 1 2,13
 Total 47 100
 Statistik membuktikan bahwa, 24 orang (51,06%) mahasiswa
 Perbandingan Agama menyatakan setuju terhadap pernyataan,
 “Mengamalkan ajaran kebaikan yang terkandung dalam kitab suci
 agama lain merupakan hal yang tidak bertentangan dengan prinsip
 keislaman”. 11 orang (23,40%) menyatakan sangat setuju, 6 orang
 (12,77%) menyatakan tidak setuju, 5 orang (10,64%) menyatakan
 kurang setuju, dan 1 orang (2,13%) menyatakan sangat tidak setuju.
 Setuju dan sangat setuju menjadi opsi terfavorit mahasiswa
 Perbandingan Agama ketika disuguhkan pernyataan di atas. Hal ini
 mengisyaratkan sikap keterbukaan yang dimiliki oleh mahasiswa
 Perbandingan Agama sudah terkondisi dengan baik. Lagi pula, dalam
 Islam diajarkan untuk menerima dan mengamalkan nilai-nilai
 kebenaran dari manapun sumbernya.
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 B. Analisa Data
 Ketika mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari lapangan pada
 bagian sebelumnya, terdapat semacam inkonsistensi ataupun kontradiksi
 dalam pilihan jawaban mahasiswa Perbandingan Agama. Untuk
 menyelesaikan persoalan itu, maka setiap butir pernyataan yang berkaitan
 dengan respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pluralitas agama
 diberi skor atau nilai. Setiap pernyataan “positif” diberi skor 5, 4, 3, 2, 1 untuk
 respons sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.
 Sebaliknya, setiap pernyataan “menegasikan” diberi skor 1, 2, 3, 4, 5 untuk
 respons sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.
 Setelah semua pernyataan diberi skor, maka untuk memudahkan proses
 analisa data, dibentuk rentang skor sesuai dengan klasifikasi yang ingin
 diperoleh. Dalam penelitian ini, responden ingin digolongkan ke dalam tiga
 macam bentuk respons terhadap pluralitas agama, yaitu eksklusif, inklusif, dan
 pluralis. Oleh sebab itu digunakan rumus:
 Rs : Rentang Skor m : Nilai Maksimal b : Nilai Minimal n : jumlah kategori (3; eksklusif, inklusif, pluralis)
 Sehingga:
 Jadi penggolongan skor respons dapat diuraikan sebagai berikut:
 43 s/d 60 = Pluralis
 61 s/d 76 = Inklusif
 77 s/d 92 = Eksklusif
 n
 bmRs
 33,163
 49
 3
 4392
 Rs
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 Tabel 37Distribusi Skor Jawaban Responden dan Jenis Responsnya
 No Kode Mahasiswa Jumlah Skor Jenis Respons1 1 80 Eksklusif2 2 77 Eksklusif3 3 79 Eksklusif4 4 67 Inklusif5 5 92 Eksklusif6 6 62 Inklusif7 7 77 Eksklusif8 8 80 Eksklusif9 9 77 Eksklusif10 10 76 Inklusif11 11 86 Eksklusif12 12 56 Pluralis13 13 58 Pluralis14 14 72 Inklusif15 15 62 Inklusif16 16 77 Eksklusif17 17 85 Eksklusif18 18 86 Eksklusif19 19 72 Inklusif20 20 78 Eksklusif21 21 75 Inklusif22 22 43 Pluralis23 23 79 Eksklusif24 24 78 Eksklusif25 25 76 Inklusif26 26 61 Inklusif27 27 68 Inklusif28 28 56 Pluralis29 29 63 Inklusif30 30 80 Eksklusif31 31 70 Inklusif32 32 49 Pluralis33 33 64 Inklusif34 34 75 Inklusif35 35 69 Inklusif36 36 70 Inklusif37 37 86 Eksklusif38 38 77 Eksklusif39 39 62 Inklusif40 40 79 Eksklusif41 41 59 Pluralis
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 42 42 51 Pluralis43 43 61 Inklusif44 44 64 Inklusif45 45 77 Eksklusif46 46 55 Pluralis47 47 54 Pluralis
 Dengan mencermati tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 47 orang
 jumlah keseluruhan mahasiswa Perbandingan Agama, 19 orang (40,43%) di
 antaranya dapat digolongkan eksklusif. Fakta menarik lainnya, jumlah
 mahasiswa yang dapat dikategorikan inklusif persis sama jumlahnya dengan
 jumlah mahasiswa yang telah dikategorikan eksklusif, yaitu 19 orang
 (40,43%). Sedangkan sisanya, 9 orang (19,15%) dapat dikategorikan pluralis.
 Jika dikaji lebih mendalam lagi, mahasiswa yang dikategorikan
 eksklusif tersebut terdiri dari 10 orang yang berjenis kelamin laki dan 9 orang
 perempuan. Untuk kategori inklusif, terdiri dari 17 orang laki-laki dan 2 orang
 perempuan. Sedangkan untuk kategori pluralis, hanya berisikan 9 orang laki-
 laki.
 Dengan begitu, tidak salah jika disimpulkan bahwa mahasiswa
 Perbandingan Agama yang berjenis kelamin perempuan lebih cenderung
 masuk kategori eksklusif dalam merespons pluralitas agama sedangkan laki-
 laki mayoritas tergolong inklusif dalam merespons pluralitas agama.
 Tabel 38Kategorisasi Berdasarkan Jenis Kelamin
 Jenis KelaminKategori
 LK % PR %
 Eksklusif 10 27,78 9 81,82
 Inklusif 17 47,22 2 18,18
 Pluralis 9 25,00 0 0,00
 Total 36 100 11 100
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 Ketika dikategorisasi berdasarkan rentang usia, mahasiswa yang
 eksklusif terdiri dari 11 orang yang rentang usianya 16-20 tahun dan 8 orang
 yang rentang usianya 21-25 tahun. Kategori inklusif terdiri dari 11 orang yang
 rentang usianya 16-20 tahun dan 8 orang yang rentang usianya 21-25 tahun.
 Sedangkan kategori pluralis, terdiri dari 1 orang yang rentang usianya 16-20
 tahun dan 8 orang yang rentang usianya 21-25 tahun
 Artinya, semakin dewasa usia seorang mahasiswa Perbandingan Agama
 maka akan semakin besar kecenderungannya untuk tergolong pada kategori
 pluralis dalam merespons pluralitas agama atau paling tidak akan semakin
 menurun kadar eksklusivitas dan inklusivitasnya.
 Tabel 39Kategorisasi Berdasarkan Usia
 UsiaKategori
 16-20 % 21-25 %
 Eksklusif 11 47,83 8 33,33
 Inklusif 11 47,83 8 33,33
 Pluralis 1 4,35 8 33,33
 Total 23 100 24 100
 Jika dipilah berdasarkan semester, mahasiswa yang masuk kategori
 eksklusif merupakan akumulasi dari 6 orang mahasiswa semester II, 4 orang
 mahasiswa semester IV, 5 orang mahasiswa semester VI, dan 4 orang
 mahasiswa semester VIII. Untuk kategori inklusif, merupakan kombinasi dari
 2 orang mahasiswa semester II, 3 orang mahasiswa semester IV, 7 orang
 mahasiswa semester VI, dan 7 orang mahasiswa semester VIII. Sedangkan
 untuk kategori pluralis, terdiri dari 2 orang mahasiswa semester IV, 2 orang
 mahasiswa semester VI, dan 5 orang mahasiswa semester VIII.
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 Data di atas dapat diterjemahkan menjadi suatu kesimpulan bahwa
 grafik respons eksklusif mahasiswa Perbandingan Agama mengalami fluktuasi
 dalam setiap kenaikan semesternya dan berakhir di semester VIII dengan
 angka terendah. Sedangkan grafik respons inklusif dan pluralis cenderung
 meningkat pada tiap kenaikan semester.
 Tabel 40Kategorisasi Berdasarkan Semester
 SemesterKategori
 II % IV % VI % VIII %
 Eksklusif 6 75,00 4 44,44 5 35,71 4 25,00
 Inklusif 2 25,00 3 33,33 7 50,00 7 43,75
 Pluralis 0 0,00 2 22,22 2 14,29 5 31,25
 Total 8 100 9 100 14 100 16 100
 Jika dilacak berdasarkan pendidikan prakuliah, mahasiswa yang masuk
 kategori eksklusif merupakan akumulasi dari 4 orang mahasiswa yang berasal
 dari Sekolah Menangah Atas (SMA), 1 orang mahasiswa yang berasal dari
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 4 orang mahasiswa yang berasal dari
 Madrasah Aliyah (MA), dan 10 orang mahasiswa yang berasal dari Pondok
 Pesantren (PP). Untuk kategori inklusif, merupakan kombinasi dari 5 orang
 mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA), 1 orang
 mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 6 orang
 mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah (MA), dan 6 orang mahasiswa
 yang berasal dari Pondok Pesantren (PP). Sedangkan untuk kategori pluralis,
 terdiri dari 3 orang mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menangah Atas
 (SMA), 2 orang mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah (MA), dan 5
 orang mahasiswa yang berasal dari Pondok Pesantren (PP).
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 Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian ini, dapat
 disimpulkan bahwa mahasiswa Perbandingan Agama yang menuntaskan
 pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)-nya di Pondok Pesantren
 lebih cenderung memiliki respons eksklusif terhadap pluralitas agama.
 Sementara mahasiswa yang sebelum kuliah bersekolah di SMA dan MA
 cenderung memiliki respons inklusif. Sedangkan lulusan SMK yang kuliah di
 Program Studi Perbandingan Agama terbagi sama rata antara yang eksklusif
 dengan yang inklusif.
 Tabel 41Kategorisasi Berdasarkan Pendidikan Prakuliah
 Pendidikan PrakuliahKategori
 SMA % SMK % MA % PP %
 Eksklusif 4 33,33 1 50,00 4 33,33 10 47,62
 Inklusif 5 41,67 1 50,00 6 50,00 6 28,57
 Pluralis 3 25,00 0 0,00 2 16,67 5 23,81
 Total 12 100 2 100 12 100 21 100
 Berpatokan pada keikutsertaan dalam organisasi dan jenis organisasi
 yang digeluti, mahasiswa yang masuk kategori eksklusif merupakan
 akumulasi dari 12 orang mahasiswa yang pernah atau sedang ikut dalam suatu
 organisasi, 6 orang mahasiswa mengikuti organisasi intrakampus, 10 orang
 mahasiswa yang mengikuti organisasi ekstrakampus, dan 7 orang mahasiswa
 yang tidak pernah mengikuti organisasi sama sekali. Untuk kategori inklusif,
 merupakan kombinasi dari 15 orang mahasiswa yang pernah atau sedang ikut
 dalam suatu organisasi, 5 orang mahasiswa mengikuti organisasi intrakampus,
 14 orang mahasiswa yang mengikuti organisasi ekstrakampus, dan 4 orang
 mahasiswa yang tidak pernah mengikuti organisasi sama sekali. Sedangkan
 untuk kategori pluralis, terdiri dari 8 orang mahasiswa yang pernah atau
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 sedang ikut dalam suatu organisasi, 6 orang mahasiswa mengikuti organisasi
 intrakampus, 5 orang mahasiswa yang mengikuti organisasi ekstrakampus,
 dan 1 orang mahasiswa yang tidak pernah mengikuti organisasi sama sekali.
 Kesimpulannya, mayoritas mahasiswa yang pernah atau sedang
 mengikuti suatu organisasi memiliki respons inklusif terhadap pluralitas
 agama. Mayoritas mahasiswa yang tidak melibatkan diri dalam suatu
 organisasi memiliki respons eksklusif terhadap pluralitas agama. Jika ditinjau
 dari jenis organisasi yang diikuti oleh mahasiswa Perbandingan Agama,
 mayoritas mahasiswa yang mengikuti organisasi ekstrakampus memiliki
 respons inklusif terhadap pluralitas agama, sedangkan mahasiswa yang
 mengikuti organisasi intrakampus terdistribusi jumlah terbanyaknya ke dalam
 dua kategori, yaitu eksklusif dan pluralis.
 Tabel 42Kategorisasi Berdasarkan Keikutsertaan dan Jenis Organisasi
 Mengikuti Organisasi Jenis OrganisasiKategori
 Ya % Tidak % Intra % Ekstra %
 Eksklusif 12 34,29 7 58,33 6 35,29 10 34,48
 Inklusif 15 42,86 4 33,33 5 29,41 14 48,28
 Pluralis 8 22,86 1 8,33 6 35,29 5 17,24
 Total 35 100 12 100 17 100 29 100
 Jika dikaitkan antara frekuensi membaca berbagai literatur tentang
 agama-agama di satu sisi dan respons mahasiswa Perbandingan Agama
 terhadap pluralitas agama di lain sisi maka, mahasiswa yang masuk kategori
 eksklusif merupakan akumulasi dari 2 orang mahasiswa yang selalu membaca
 berbagai literatur tentang agama-agama, 3 orang mahasiswa yang sering
 membaca berbagai literatur tentang agama-agama, 13 orang mahasiswa yang
 kadang-kadang membaca berbagai literatur tentang agama-agama, dan 1 orang
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 mahasiswa yang jarang sekali membaca berbagai literatur tentang agama-
 agama, sedangkan mahasiswa yang tidak pernah membaca berbagai literatur
 tentang agama-agama tidak ada sama sekali. Untuk kategori inklusif,
 merupakan kombinasi dari 1 orang mahasiswa yang selalu membaca berbagai
 literatur tentang agama-agama, 7 orang mahasiswa yang sering membaca
 berbagai literatur tentang agama-agama, 8 orang mahasiswa yang kadang-
 kadang membaca berbagai literatur tentang agama-agama, dan 3 orang
 mahasiswa yang jarang sekali membaca berbagai literatur tentang agama-
 agama, sedangkan mahasiswa yang tidak pernah membaca berbagai literatur
 tentang agama-agama tidak ada sama sekali. Untuk kategori pluralis, terdiri
 dari 1 orang mahasiswa yang selalu membaca berbagai literatur tentang
 agama-agama, 4 orang mahasiswa yang sering membaca berbagai literatur
 tentang agama-agama, 4 orang mahasiswa yang kadang-kadang membaca
 berbagai literatur tentang agama-agama, sedangkan mahasiswa yang jarang
 sekali dan tidak pernah membaca berbagai literatur tentang agama-agama
 tidak ada sama sekali.
 Walaupun tidak linear, kesimpulan yang mengerucut cukup masuk akal,
 mayoritas mahasiswa yang selalu membaca berbagai literatur tentang agama-
 agama memiliki respons eksklusif, mayoritas mahasiswa yang sering
 membaca berbagai literatur tentang agama-agama memiliki respons inklusif,
 mayoritas mahasiswa yang kadang-kadang membaca berbagai literatur tentang
 agama-agama memiliki respons eksklusif, dan mayoritas mahasiswa yang
 jarang sekali membaca berbagai literatur tentang agama-agama memiliki
 respons inklusif.
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 Tabel 43Kategorisasi Berdasarkan Frekuensi Membaca Berbagai Literatur
 Tentang Agama-Agama
 Membaca Berbagai Literatur Tentang Agama-AgamaKategori
 SLL % SRG % KDG % JRG % TDK %
 Eksklusif 2 50,00 3 21,43 13 52,00 1 25,00 0 0,00
 Inklusif 1 25,00 7 50,00 8 32,00 3 75,00 0 0,00
 Pluralis 1 25,00 4 28,57 4 16,00 0 0,00 0 0,00
 Total 4 100 14 100 25 100 4 100 0 0
 Jika dikaitkan antara frekuensi berdiskusi dengan teman tentang agama-
 agama di satu sisi dan respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pluralitas agama di lain sisi maka, mahasiswa yang masuk kategori eksklusif
 merupakan akumulasi dari 1 orang mahasiswa yang selalu berdiskusi dengan
 teman tentang agama-agama, 4 orang mahasiswa yang sering berdiskusi
 dengan teman tentang agama-agama, 12 orang mahasiswa yang kadang-
 kadang berdiskusi dengan teman tentang agama-agama, dan 2 orang
 mahasiswa yang jarang sekali berdiskusi dengan teman tentang agama-agama,
 sedangkan mahasiswa yang tidak pernah berdiskusi dengan teman tentang
 agama-agama tidak ada sama sekali. Untuk kategori inklusif, merupakan
 kombinasi dari 1 orang mahasiswa yang selalu berdiskusi dengan teman
 tentang agama-agama, 12 orang mahasiswa yang sering berdiskusi dengan
 teman tentang agama-agama, 4 orang mahasiswa yang kadang-kadang
 berdiskusi dengan teman tentang agama-agama, dan 2 orang mahasiswa yang
 jarang sekali berdiskusi dengan teman tentang agama-agama, sedangkan
 mahasiswa yang tidak pernah berdiskusi dengan teman tentang agama-agama
 tidak ada sama sekali. Untuk kategori pluralis, terdiri dari 4 orang mahasiswa
 yang sering berdiskusi dengan teman tentang agama-agama, 5 orang
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 mahasiswa yang kadang-kadang berdiskusi dengan teman tentang agama-
 agama, sedangkan mahasiswa yang selalu, jarang sekali, dan tidak pernah
 berdiskusi dengan teman tentang agama-agama tidak ada sama sekali.
 Kesimpulannya, mahasiswa yang selalu berdiskusi dengan teman
 tentang agama-agama terdistribusi jumlah terbanyaknya ke dalam dua
 kategori, yaitu eksklusif dan inklusif, mayoritas mahasiswa yang sering
 berdiskusi dengan teman tentang agama-agama memiliki respons inklusif
 terhadap pluralitas agama, mayoritas mahasiswa yang kadang-kadang
 berdiskusi dengan teman tentang agama-agama memiliki respons eksklusif
 terhadap pluralitas agama, sedangkan mahasiswa yang jarang sekali berdiskusi
 dengan teman tentang agama-agama terdistribusi jumlah terbanyaknya ke
 dalam dua kategori, yaitu eksklusif dan inklusif.
 Tabel 44Kategorisasi Berdasarkan Frekuensi Berdiskusi dengan Teman
 Tentang Agama-Agama
 Berdiskusi dengan Teman Tentang Agama-AgamaKategori
 SLL % SRG % KDG % JRG % TDK %
 Eksklusif 1 50,00 4 20,00 12 57,14 2 50,00 0 0,00
 Inklusif 1 50,00 12 60,00 4 19,05 2 50,00 0 0,00
 Pluralis 0 0,00 4 20,00 5 23,81 0 0,00 0 0,00
 Total 2 100 20 100 21 100 4 100 0 0
 Jika dikaitkan antara frekuensi mengikuti kajian (forum diskusi) tentang
 agama-agama di satu sisi dan respons mahasiswa Perbandingan Agama
 terhadap pluralitas agama di lain sisi maka, mahasiswa yang masuk kategori
 eksklusif merupakan akumulasi dari 2 orang mahasiswa yang sering mengikuti
 kajian tentang agama-agama, 11 orang mahasiswa yang kadang-kadang
 mengikuti kajian tentang agama-agama, 4 orang mahasiswa yang jarang sekali
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 mengikuti kajian tentang agama-agama, dan 2 orang mahasiswa yang tidak
 pernah mengikuti kajian tentang agama-agama, sedangkan mahasiswa yang
 selalu mengikuti kajian tentang agama-agama tidak ada sama sekali. Untuk
 kategori inklusif, merupakan kombinasi dari 3 orang mahasiswa yang sering
 mengikuti kajian tentang agama-agama, 11 orang mahasiswa yang kadang-
 kadang mengikuti kajian tentang agama-agama, dan 5 orang mahasiswa yang
 jarang sekali mengikuti kajian tentang agama-agama, sedangkan mahasiswa
 yang selalu dan tidak pernah mengikuti kajian tentang agama-agama tidak ada
 sama sekali. Untuk kategori pluralis, terdiri dari 2 orang mahasiswa yang
 sering mengikuti kajian tentang agama-agama, 6 orang mahasiswa yang
 kadang-kadang mengikuti kajian tentang agama-agama, dan 1 orang
 mahasiswa yang jarang sekali mengikuti kajian tentang agama-agama,
 sedangkan mahasiswa yang selalu dan tidak pernah mengikuti kajian tentang
 agama-agama tidak ada sama sekali.
 Kesimpulannya, mayoritas mahasiswa yang sering mengikuti kajian
 (forum diskusi) tentang agama-agama memiliki respons inklusif terhadap
 pluralitas agama, mahasiswa yang kadang-kadang mengikuti kajian (forum
 diskusi) tentang agama-agama terbagi sama banyak ke dalam kategori
 eksklusif dan inklusif, mayoritas mahasiswa yang jarang sekali mengikuti
 kajian (forum diskusi) tentang agama-agama memiliki respons inklusif
 terhadap pluralitas agama, sedangkan mayoritas mahasiswa yang tidak pernah
 mengikuti kajian (forum diskusi) tentang agama-agama memiliki respons
 eksklusif terhadap pluralitas agama.
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 Tabel 45Kategorisasi Berdasarkan Frekuensi Mengikuti Kajian
 (Forum Diskusi) Tentang Agama-Agama
 Mengikuti Kajian (Forum Diskusi) Tentang Agama-AgamaKategori
 SLL % SRG % KDG % JRG % TDK %
 Eksklusif 0 0,00 2 28,57 11 39,29 4 40,00 2 100
 Inklusif 0 0,00 3 42,86 11 39,29 5 50,00 0 0,00
 Pluralis 0 0,00 2 28,57 6 21,43 1 10,00 0 0,00
 Total 0 0 7 100 28 100 10 100 2 100
 Jika dikaitkan antara frekuensi mengikuti seminar bertema agama-
 agama di satu sisi dan respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pluralitas agama di lain sisi maka, mahasiswa yang masuk kategori eksklusif
 merupakan akumulasi dari 7 orang mahasiswa yang sering mengikuti seminar
 bertema agama-agama, 8 orang mahasiswa yang kadang-kadang mengikuti
 seminar bertema agama-agama, dan 4 orang mahasiswa yang jarang sekali
 mengikuti seminar bertema agama-agama, sedangkan mahasiswa yang selalu
 dan tidak pernah mengikuti seminar bertema agama-agama tidak ada sama
 sekali. Untuk kategori inklusif, merupakan kombinasi dari 7 orang mahasiswa
 yang sering mengikuti seminar bertema agama-agama, 7 orang mahasiswa
 yang kadang-kadang mengikuti seminar bertema agama-agama, dan 5 orang
 mahasiswa yang jarang sekali mengikuti seminar bertema agama-agama,
 sedangkan mahasiswa yang selalu dan tidak pernah mengikuti seminar
 bertema agama-agama tidak ada sama sekali. Untuk kategori pluralis, terdiri
 dari 2 orang mahasiswa yang sering mengikuti seminar bertema agama-
 agama, 7 orang mahasiswa yang kadang-kadang mengikuti seminar bertema
 agama-agama, sedangkan mahasiswa yang selalu, jarang sekali, dan tidak
 pernah mengikuti seminar bertema agama-agama tidak ada sama sekali.

Page 94
                        

79
 Kesimpulannya, mahasiswa yang sering mengikuti seminar bertema
 agama-agama terdistribusi jumlah terbanyaknya ke dalam dua kategori, yaitu
 eksklusif dan inklusif, mayoritas mahasiswa yang kadang-kadang mengikuti
 seminar bertema agama-agama memiliki respons eksklusif terhadap pluralitas
 agama, mayoritas mahasiswa yang jarang mengikuti seminar bertema agama-
 agama memiliki respons inklusif terhadap pluralitas agama.
 Tabel 46Kategorisasi Berdasarkan Frekuensi Mengikuti Seminar
 yang Bertema Agama-Agama
 Mengikuti Seminar yang Bertema Agama-AgamaKategori
 SLL % SRG % KDG % JRG % TDK %
 Eksklusif 0 0,00 7 43,75 8 36,36 4 44,44 0 0,00
 Inklusif 0 0,00 7 43,75 7 31,82 5 55,56 0 0,00
 Pluralis 0 0,00 2 12,50 7 31,82 0 0,00 0 0,00
 Total 0 0 16 100 22 100 9 100 0 0
 Jika dikaitkan antara pendapat mahasiswa mengenai memadai atau
 tidaknya kurikulum yang diterapkan pada Program Studi Perbandingan
 Agama untuk memenuhi kebutuhan terhadap pengetahuan tentang agama-
 agama di satu sisi dan respons mahasiswa Perbandingan Agama terhadap
 pluralitas agama di lain sisi maka, mahasiswa yang masuk kategori eksklusif
 merupakan akumulasi dari 11 orang mahasiswa yang berpendapat bahwa
 kurikulumnya memadai, 8 orang mahasiswa yang berpendapat bahwa
 kurikulumnya kurang memadai, sedangkan mahasiswa yang berpendapat
 bahwa kurikulumnya sangat memadai, tidak memadai, dan sangat tidak
 memadai tidak ada yang masuk kategori eksklusif ini. Untuk kategori inklusif,
 merupakan kombinasi dari 6 orang mahasiswa yang berpendapat bahwa
 kurikulumnya memadai, 12 orang mahasiswa yang berpendapat bahwa
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 kurikulumnya kurang memadai, dan 1 orang mahasiswa yang berpendapat
 bahwa kurikulumnya sangat tidak memadai, sedangkan mahasiswa yang
 berpendapat bahwa kurikulumnya sangat memadai dan tidak memadai tidak
 ada yang masuk kategori inklusif ini. Untuk kategori pluralis, terdiri dari 5
 orang mahasiswa yang berpendapat bahwa kurikulumnya memadai, 3 orang
 mahasiswa yang berpendapat bahwa kurikulumnya kurang memadai, dan 1
 orang mahasiswa yang berpendapat bahwa kurikulumnya tidak memadai,
 sedangkan mahasiswa yang berpendapat bahwa kurikulumnya sangat
 memadai dan sangat tidak memadai tidak ada yang masuk ke dalam kategori
 pluralis ini.
 Tabel 47Kategorisasi Berdasarkan Pendapat Responden
 Mengenai Kurikulum Program Studi Perbandingan Agama
 Kurikulum Prodi PA Perspektif Mahasiswa PAKategori
 SM % MM % KM % TM % ST %
 Eksklusif 0 0,00 11 50,00 8 34,78 0 0,00 0 0,00
 Inklusif 0 0,00 6 27,27 12 52,17 0 0,00 1 100
 Pluralis 0 0,00 5 22,73 3 13,04 1 100 0 0,00
 Total 0 0 22 100 23 100 1 100 1 100
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Setelah dilakukan penelitian terhadap respons mahasiswa Perbandingan
 Agama terhadap pluralitas agama, maka didapat kesimpulan; respons
 mahasiswa Perbandingan Agama terhadap pluralitas agama beragam adanya.
 Beberapa orang memiliki respons eksklusif, beberapa orang lainnya inklusif
 dan ada juga yang pluralis. Mahasiswa yang memiliki respons eksklusif pada
 umumnya merupakan mahasiswa semester II dan IV. Sedangkan mahasiswa
 semester VI dan VIII lebih cenderung memiliki respons inklusif dan pluralis.
 Hal ini dapat dimaklumi, karena pada semester II dan IV belum begitu banyak
 disajikan mata kuliah yang membahas agama-agama lain di luar agama
 Islam—yang menjadi anutan semua mahasiswa Perbandingan Agama.
 Berbeda dengan perkuliahan semester VI dan VIII, beragam hal mengenai
 agama lain seolah sudah menjadi santapan harian. Faktor lain yang ikut
 menggelembungkan respons eksklusif di kalangan mahasiswa Perbandingan
 Agama adalah rekam-jejak mahasiswa itu sendiri yang mayoritas merupakan
 alumni Pondok Pesantren. Sebagaimana diketahui, Pondok Pesantren
 merupakan lembaga pendidikan yang porsi materi pembelajarannya mengenai
 keislaman lebih besar dibanding materi pembelajaran pengetahuan umum
 nonagamis. Sebagai pembanding, mahasiswa yang menuntaskan studi
 prakuliahnya di SMA dan SMK lebih banyak yang memiliki respons inklusif.
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 Perbedaan jenis kelamin ternyata juga berdampak pada perbedaan
 respons yang dimiliki oleh mahasiswa Perbandingan Agama. Mayoritas
 mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki memiliki respons inklusif.
 Sedangkan mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan, sebagian besarnya,
 memiliki respons eksklusif. Ketika dihubungkan antara frekuensi membaca
 berbagai literatur tentang agama-agama, frekuensi berdiskusi dengan teman
 tentang agama-agama, frekuensi mengikuti kajian (forum diskusi) tentang
 agama-agama, frekuensi mengikuti seminar bertema agama-agama dengan
 respons terhadap pluralitas agama di kalangan mahasiswa Perbandingan
 Agama terdapat hubungan yang tidak linear. Dengan kata lain, dua hal
 tersebut tidak menunjukkan hubungan yang berbanding lurus, dan berbanding
 terbalik pun tidak.
 B. Saran
 Peningkatan mutu diri merupakan hal penting yang patut diagendakan
 oleh mahasiswa Perbandingan Agama di antaranya dengan banyak membaca,
 mencerna dan menelaah berbagai hal yang berhubungan dengan studi agama-
 agama.
 Sedangkan bagi pengambil kebijakan di Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat UIN Jakarta, khususnya Program Studi Perbandingan Agama,
 pengadaan bahan bacaan berkualitas, kunjungan ke pusat kajian atau rumah
 ibadah agama lain, serta talk show dengan pemuka agama lain perlu lebih
 diseriusi lagi. Tanpa itu, tak hanya kejumudan intelektualitas yang akan
 menggerogoti mahasiswa, tetapi juga kejenuhan akan dialami karena
 dihadapkan pada situasi kelas yang begitu-begitu saja adanya.
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Lampiran 1: Kuisioner
 Assalamu’alaikum wr. wb.
 Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akhir (skripsi), saya bernama Rahman
 Halim, semester X (sepuluh), Program Studi Perbandingan Agama UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta, saat ini sedang melakukan penelitian tentang “Respons
 Mahasiswa Perbandingan Agama Terhadap Pluralitas Agama”. Oleh karena itu,
 saya selaku peneliti, dalam kesempatan ini memohon partisipasi rekan-rekan
 sekalian dalam bentuk kesediaan mengisi kuisioner.
 Adapun daftar pertanyaan, telah dilampirkan.
 Atas kesediaan rekan-rekan, saya ucapkan terimakasih.
 Wassalamu’alaikum wr. wb.
 Jakarta, 15 April 2009
 Rahman Halim104032100998
 PERNYATAAN KESEDIAAN
 Saya yang bertanda tangan di bawah ini
 Nama : …………………………………………………
 Jenis Kelamin : …………………………………………………
 Menyatakan kesediaan untuk memberikan pernyataan yang sebenar-benarnya.
 Responden
 (………………………..)
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A. Karakteristik Mahasiswa Perbandingan Agama
 Petunjuk:
 Berilah tanda checklist () pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda!
 1. Angkatan : 2004 2007
 2005 2008
 2006
 2. Semester : ……
 3. Usia : …… tahun
 4. Latar Belakang Pendidikan
 SMA Madrasah Aliyah
 SMK Pondok Pesantren
 5. Latar Belakang Organisasi
 a. Pernah atau sedang bergabung dalam organisasi kemahasiswaan?
 Ya Tidak
 b. Organisasi apa yang sedang Anda ikuti?
 Organisasi intrakampus, yaitu…...………………………(sebutkan)
 Organisasi ekstrakampus, yaitu .…...……………………(sebutkan)
 c. Apa alasan Anda mengikuti organisasi tersebut?
 Menambah Pengalaman
 Menambah Teman
 Mencari Kesibukan
 Lainnya.………………………………………………… (sebutkan)
 6. Membaca berbagai literatur tentang agama-agama
 Selalu Jarang sekali
 Sering Tidak pernah
 Kadang-kadang
 7. Berdiskusi dengan teman tentang agama-agama
 Selalu Jarang sekali
 Sering Tidak pernah
 Kadang-kadang
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8. Mengikuti kajian (forum diskusi) tentang agama-agama
 Selalu Jarang sekali
 Sering Tidak pernah
 Kadang-kadang
 9. Mengikuti seminar yang ber-tema-kan agama-agama
 Selalu Jarang sekali
 Sering Tidak pernah
 Kadang-kadang
 10. Menurut pendapat Anda, memadaikah kurikulum yang diterapkan pada
 Program Studi Perbandingan Agama untuk memenuhi kebutuhan terhadap
 pengetahuan tentang agama-agama?
 Sangat memadai Tidak memadai
 Memadai Sangat tidak memadai
 Kurang memadai
 11. Apa alasan Anda? (berkaitan dengan pertanyaan nomor 10)
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
 ………………………………………………………………………………
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B. Respons Mahasiswa Perbandingan Agama Terhadap Pluralitas Agama
 Petunjuk:
 Berilah tanda checklist () pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda!
 Keterangan:
 SS : Sangat Setuju
 S : Setuju
 KS : Kurang Setuju
 TS : Tidak Setuju
 STS : Sangat Tidak Setuju
 No Pernyataan SS S KS TS STS1 Satu-satunya agama yang benar hanyalah agama
 Islam2 Pria atau wanita muslim menikah dengan
 nonmuslim3 Satu-satunya jalan keselamatan hanya terdapat
 dalam agama Islam4 Umat Islam menghadiri perayaan hari besar
 agama lain5 Memberi ucapan “selamat” pada umat beragama
 lain yang sedang merayakan hari besar keagamaannya dapat membahayakan akidah
 6 Umat Islam berpartisipasi dalam merayakan hari besar agama lain
 7 Praktek doa bersama antarpemeluk agama haram untuk diikuti
 8 Nonmuslim berhak menjadi presiden di negara berpenduduk mayoritas muslim
 9 Nonmuslim tidak boleh memasuki masjid10 Umat Islam boleh berkunjung ke rumah ibadah
 agama lain11 Islam merupakan bentuk final agama yang harus
 dianut setiap manusia12 Umat beragama lain mungkin saja bisa masuk
 surga13 Ruang gerak umat beragama lain dalam
 menyebarkan agamanya harus dibatasi14 Perjuangan penegakan “negara khilafah” harus
 ditentang15 Mempelajari ajaran agama lain dapat merusak
 keyakinan terhadap agama sendiri 16 Penerapan Peraturan Daerah (Perda) bernuansa
 syariat Islam perlu dipertimbangkan lagi mengingat kemajemukan bangsa ini
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No Pernyataan SS S KS TS STS17 Kegiatan sosial-kemanusiaan yang dilakukan
 umat beragama lain di lingkungan muslim patut dicurigai
 18 Beberapa ayat dalam Al-Qur’an perlu dipahami secara kontekstualistis
 19 Mengkritisi (baca: mencari-cari kesalahan) ajaran agama lain harus dilakukan secara terus-menerus, sistematis dan terorganisir
 20 Umat Islam yang berpindah agama ke dalam agama lain tidak seharusnya dibenci dan dikucilkan dalam pergaulan sehari-hari
 21 Umat Islam memiliki kedudukan lebih mulia dibanding umat beragama lain
 22 Secara substansial, inti ajaran semua agama sama
 23 Semua agama berada dalam posisi dan kedudukan yang paralel (setara)
 24 Umat beragama lain perlu diajak untuk berpindah agama ke dalam agama Islam
 25
 Mengamalkan ajaran kebaikan yang terkandung dalam kitab suci agama lain merupakan hal yang tidak bertentangan dengan prinsip keislaman
 =Terimakasih=
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Lampiran 2: Karakteristik Responden
 JK Usia Angkatan Semester Pendidikan Prakuliah Organisasi Jenis OrganisasiNo Kode Mahasiswa
 LK PR 16-20 21-25 ‘05 ‘06 ‘07 ‘08 II IV VI VIII SMA SMK MA PP Ya Tidak Intra Eks
 1 1
 2 2
 3 3
 4 4
 5 5
 6 6
 7 7
 8 8
 9 9
 10 10
 11 11
 12 12
 13 13
 14 14
 15 15
 16 16
 17 17
 18 18
 19 19
 20 20
 21 21
 22 22
 23 23
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JK Usia Angkatan Semester Pendidikan Prakuliah Organisasi Jenis OrganisasiNo Kode Mahasiswa
 LK PR16-20 21-25 ‘05 ‘06 ‘07 ‘08 II IV VI VIII SMA SMK MA PP Ya Tidak Intra Eks24 24
 25 25
 26 26
 27 27
 28 28
 29 29
 30 30
 31 31
 32 32
 33 33
 34 34
 35 35
 36 36
 37 37
 38 38
 39 39
 40 40
 41 41
 42 42
 43 43
 44 44
 45 45
 46 46
 47 47
 Total 36 11 23 24 16 14 9 8 8 9 14 16 12 2 12 21 35 12 17 29
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Lampiran 3: Distribusi Skor
 PERNYATAANNo Kode Mahasiswa
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
 1 1 5 4 5 2 4 2 3 5 3 2 5 2 3 3 1 3 4 1 4 3 5 2 2 5 2
 2 2 5 4 5 2 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 1 3 4 1 2 2 3 4 4 3 4
 3 3 5 4 5 3 3 3 3 5 2 3 5 5 2 3 3 2 3 1 3 2 5 1 2 4 2
 4 4 5 2 5 2 3 3 3 1 3 2 5 2 3 3 3 2 1 1 4 1 3 2 3 3 2
 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 2 5 4 3 3 3 3 4 1 2 2 5 4 4 5 2
 6 6 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 1 3 2 2 3 2 4 2 4 2 2
 7 7 5 5 5 2 2 3 2 1 2 1 5 4 4 4 1 2 4 2 2 2 5 4 4 2 4
 8 8 5 5 5 2 2 2 4 3 3 2 4 4 4 5 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2
 9 9 5 3 5 2 2 2 4 5 3 2 5 2 2 3 3 2 2 3 3 3 5 2 3 4 2
 10 10 5 3 5 2 2 4 4 3 3 2 5 2 3 3 3 2 3 2 3 2 5 1 1 4 4
 11 11 5 4 5 2 2 3 5 5 3 1 5 5 4 4 3 3 3 1 4 3 5 2 3 4 2
 12 12 1 2 3 5 2 3 2 2 3 2 1 1 5 2 4 1 4 2 2 1 2 1 1 3 1
 13 13 5 5 1 2 1 4 1 4 5 2 5 3 1 1 1 2 1 1 5 1 3 1 1 1 1
 14 14 5 3 5 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 1 3 2 4 2 3 4 3
 15 15 5 3 4 2 3 2 1 4 1 1 5 2 2 3 1 2 1 2 3 2 5 1 2 3 2
 16 16 5 4 5 2 3 2 3 4 1 2 5 2 3 5 3 2 3 2 4 3 5 1 2 4 2
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PERNYATAANNo Kode Mahasiswa
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
 17 17 4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 4 5 4 3 2 4 5 2 3 5 5 3 3 5 3
 18 18 5 5 5 3 2 3 2 2 2 3 5 4 4 3 3 5 2 4 3 2 5 4 4 4 2
 19 19 5 4 5 2 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 1 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3
 20 20 5 5 4 2 3 3 4 3 4 2 4 2 3 4 2 3 2 2 4 3 4 2 3 3 2
 21 21 5 4 5 2 3 3 3 3 3 2 5 2 3 2 1 4 2 2 4 2 5 2 2 4 2
 22 22 5 1 5 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 5 1
 23 23 4 4 4 2 4 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 2 4 2 4 2 3 4 4
 24 24 5 4 5 2 2 2 4 2 2 2 5 5 3 4 1 2 5 3 2 1 5 3 3 4 2
 25 25 5 3 5 2 3 3 3 1 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 2 5 2 3 3 3
 26 26 4 3 3 2 1 2 2 2 1 1 3 2 3 4 2 2 3 2 5 3 4 1 1 4 1
 27 27 4 2 4 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2
 28 28 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 1 1 2 3 2 1 2 3 1 2 4 2
 29 29 5 3 3 2 2 4 4 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 1 4 1 3 2 2
 30 30 5 5 5 2 3 4 3 1 3 2 5 5 2 5 3 5 3 1 2 2 5 2 4 2 1
 31 31 5 2 5 2 3 3 3 2 4 2 5 2 3 3 3 2 3 1 3 1 5 1 2 3 2
 32 32 1 5 1 2 3 2 3 5 2 1 1 2 3 3 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1
 33 33 5 3 5 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 1
 34 34 5 3 5 3 3 1 3 1 3 3 5 3 5 3 3 1 3 1 3 3 5 3 1 3 3
 35 35 4 2 4 3 2 3 4 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 1 4 2 3 3 2
 36 36 4 3 3 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 2
 37 37 5 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 3 3 4 5
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PERNYATAANNo Kode Mahasiswa
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
 38 38 4 3 3 4 3 4 5 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 1 2 4 2 4 2 4
 39 39 5 3 5 2 2 4 2 3 1 2 3 5 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2
 40 40 5 3 5 2 4 3 3 3 3 2 5 4 4 2 2 2 3 2 4 2 5 2 3 4 2
 41 41 5 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2
 42 42 5 2 3 2 4 2 1 3 1 1 3 2 1 3 1 3 1 2 1 1 2 2 2 1 2
 43 43 5 4 4 2 4 3 1 2 1 2 3 3 2 3 1 3 3 1 1 2 5 2 2 1 1
 44 44 4 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4
 45 45 5 5 5 3 4 1 2 5 3 2 5 1 3 3 3 2 3 1 4 1 5 1 4 5 1
 46 46 2 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 1 2 1 3 2 2 2 1
 47 47 3 2 3 2 1 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 1 3 1 3 1 2 3 1
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Lampiran 4: Diagram
 Karakteristik Responden BerdasarkanJenis Kelamin
 76,60
 23,40
 Laki-Laki Perempuan
 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan
 34,0429,79
 19,1517,02
 2005 2006 2007 2008
 Karakteristik Responden Berdasarkan Semester
 17,02
 19,15
 29,79
 34,04
 II IV VI VIII
 Karakteristik Responden BerdasarkanPendidikan Prakuliah
 25,53
 4,2625,53
 44,68
 SMA SMK MA Pondok Pesantren
 Karakteristik Responden BerdasarkanJenis Organisasi yang Diikuti
 36,96
 63,04
 17 29
 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
 48,94
 51,06
 16-20 21-25
 Karakteristik Responden BerdasarkanPengalaman Berorganisasi
 74,47
 25,53
 Sedang atau Pernah Tidak
 Frekuensi Membaca Berbagai LiteraturTentang Agama-Agama
 8,51
 29,79
 53,19
 8,51
 0,00
 Selalu Sering Kadang-Kadang Jarang Sekali Tidak Pernah
 Frekuensi Berdiskusi Dengan TemanTentang Agama-Agama
 4,26
 42,55 44,68
 8,510,00
 Selalu Sering Kadang-Kadang Jarang Sekali Tidak Pernah
 Frekuensi Mengikuti Kajian (Forum Diskusi)Tentang Agama-Agama
 0,00
 14,89
 59,57
 21,28
 4,26Selalu Sering Kadang-Kadang Jarang Sekali Tidak Pernah
 Frekuensi Mengikuti SeminarBertema Agama-Agama
 0,00
 34,04
 46,81
 19,15
 0,00Selalu Sering Kadang-Kadang Jarang Sekali Tidak Pernah
 Pria atau wanita muslim menikahdengan nonmuslim
 2,13
 25,53
 27,66
 27,66
 17,02
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Karakteristik Responden BerdasarkanJenis Organisasiyang Diikuti
 17
 29
 Intrakampus Ekstrakampus
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Kurikulum Prodi PAPerspektif Responden
 0,00
 46,81
 48,94
 2,13
 2,13
 Sangat Memadai
 Memadai
 Kurang Memadai
 Tidak Memadai
 Sangat TidakMemadai
 Satu-satunya agama yang benarhanyalah agama Islam
 70,21
 19,15
 4,262,134,26
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat T idak Setuju
 Pria atau wanita muslim menikahdengan nonmuslim
 2,13
 25,53
 27,66
 27,66
 17,02
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Satu-satunya jalan keselamatan hanya terdapat dalam agama Islam
 53,19 19,15
 19,154,264,26
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Umat Islam menghadiri perayaanhari besar agama lain
 2,13
 78,72
 10,646,38
 2,13
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Memberi ucapan “selamat” pada umatberagama lain yang sedang merayakan hari besar
 keagamaannya dapat membahayakan akidah
 2,1323,40
 36,17
 29,79
 8,51
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Umat Islam berpartisipasi dalam merayakanhari besar agama lain
 8,51
 29,79
 40,43
 21,28
 0,00
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat T idak Setuju
 Praktek doa bersama antarpemeluk agamaharam untuk diikuti
 6,3819,15
 36,17
 27,66
 10,64
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Nonmuslim berhak menjadi presiden di negara berpenduduk mayoritas muslim
 10,64
 42,5519,15
 14,89
 12,77
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Nonmuslim tidak boleh memasuki masjid
 2,1310,64
 46,81
 25,53
 14,89
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Umat Islam boleh berkunjungke rumah ibadah agama lain
 14,89
 74,47
 8,51
 2,13
 0,00
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Islam merupakan bentuk final agamayang harus dianut setiap manusia
 40,43
 27,66
 17,02
 8,516,38
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat T idak Setuju
 Umat beragama lain mungkin sajabisa masuk surga
 4,26
 53,19
 12,77
 17,02
 12,77
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Ruang gerak umat beragama lain dalam menyebarkan agamanya harus dibatasi
 4,26
 23,40
 42,55
 23,40
 6,38
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Perjuangan penegakan “negara khilafah”harus ditentang
 6,38
 25,53
 44,68
 17,02
 6,38
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Mempelajari ajaran agama lain dapat merusak keyakinan terhadap agama sendiri
 0,00
 4,26
 38,30
 23,40
 34,04
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Kurang Setuju Kurang Setuju
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Penerapan Perda bernuansa syariat Islam perlu dipertimbangkan lagi mengingat
 kemajemukan bangsa ini
 12,77
 57,45
 19,15
 6,384,26
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat T idak Setuju
 Kegiatan sosial-kemanusiaan yang dilakukan umat beragama lain di lingkungan muslim patut dicurigai
 4,2614,89
 40,43
 27,66
 12,77
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Beberapa ayat dalam Al-Qur’an perlu dipahami secara kontekstualistis
 36,17
 51,06
 8,514,260,00
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Mengkritisi (baca: mencari-cari kesalahan) ajaran agama lain harus dilakukan secara terus-menerus,
 sistematis dan terorganisir
 4,26
 25,53
 31,91
 23,40
 14,89
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Umat Islam yang berpindah agama ke dalam agama lain tidak seharusnya dibenci dan dikucilkan
 dalam pergaulan sehari-hari
 25,53
 57,45
 14,89
 0,00
 2,13
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Umat Islam memiliki kedudukan lebih mulia dibanding umat beragama lain
 42,55
 31,91
 14,898,512,13
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat T idak Setuju
 Secara substansial, inti ajaran semua agama sama
 27,66
 53,19
 10,648,510,00
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Semua agama berada dalam posisi dan kedudukan yang paralel (setara)
 10,64
 42,5529,79
 17,020,00
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Umat beragama lain perlu diajak untukberpindah agama ke dalam agama Islam
 10,64
 34,04
 31,91
 14,898,51
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Mengamalkan ajaran kebaikan yang terkandung dalam kitab suci agama lain merupakan hal yang
 tidak bertentangan dengan prinsip keislaman
 23,40
 51,06
 10,64
 12,772,13
 Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju T idak Setuju Sangat Tidak Setuju
 Kategorisasi Keseluruhan Responden
 40,43 40,43
 19,15
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden Laki-Laki
 27,78
 47,22
 25,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden Perempuan
 81,82
 18,180,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden Usia 16-20
 47,83 47,83
 4,35
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden Usia 21-25
 33,33
 33,33
 33,33
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden Semester II
 75,00
 25,000,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
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Kategorisasi Responden Semester IV
 44,4433,33
 22,22
 Eksklusif Inklus if Pluralis
 Kategorisasi Responden Semester VI
 35,71
 50,00
 14,29
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden Semester VIII
 25,00
 43,75
 31,25
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden Tamatan SMA
 33,33
 41,67
 25,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden Tamatan SMK
 50,00 50,00
 0,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden Tamatan MA
 33,33
 50,00
 16,67
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden TamatanPondok Pesantren
 47,62
 28,57
 23,81
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Sedang Atau Pernah Mengikuti Organisasi
 34,29 42,86
 22,86
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Tidak Pernah Mengikuti Organisasi
 58,33
 33,33
 8,33
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Mengikuti Organisasi Intrakampus
 35,29
 29,41
 35,29
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Mengikuti Organisasi Ekstrakampus
 34,48 48,28
 17,24
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Selalu Membaca Berbagai Literatur Tentang Agama-Agama
 50,00
 25,00
 25,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Sering Membaca Berbagai Literatur Tentang Agama-Agama
 21,43
 50,00
 28,57
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Kadang Membaca Berbagai Literatur Tentang Agama-Agama
 52,00
 32,00
 16,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Jarang Sekali Membaca Berbagai Literatur Ttg Agama-Agama
 25,00
 75,00
 0,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Selalu Berdiskusi Dengan Teman Tentang Agama-Agama
 50,00 50,00
 0,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
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Kategorisasi Responden yang Sering Berdiskusi Dengan Teman Tentang Agama-Agama
 20,00
 60,00
 20,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Kadang-Kadang Berdiskusi Dengan Teman Tentang Agama-Agama
 57,14
 19,0523,81
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Jarang Sekali Berdiskusi Dengan Teman Tentang Agama-Agama
 50,00 50,00
 0,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Sering Mengikuti Kajian (Forum Diskusi) Tentang Agama-Agama
 28,57
 42,86
 28,57
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Kadang-Kadang Mengikuti Kajian (Forum Diskusi) Ttg Agama-Agama
 39,2939,29
 21,43
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Jarang Sekali Mengikuti Kajian (Forum Diskusi) Ttg Agama-Agama
 40,00 50,00
 10,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Tidak Pernah Mengikuti Kajian (Forum Diskusi) Ttg Agama-Agama
 100,00
 0,00
 0,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Sering Mengikuti Seminar Bertema Agama-Agama
 43,75
 43,75
 12,50
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Kadang-Kadang Mengikuti Seminar Bertema Agama-Agama
 36,36
 31,82
 31,82
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Jarang Sekali Mengikuti Seminar Bertema Agama-Agama
 44,44
 55,56
 0,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Berpendapat Bahwa Kurikulum Prodi PA Memadai
 50,00
 27,2722,73
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Berpendapat Bahwa Kurikulum Prodi PA Kurang Memadai
 34,78
 52,17
 13,04
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Berpendapat Bahwa Kurikulum Prodi PA Tidak Memadai
 0,00
 0,00
 100,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
 Kategorisasi Responden yang Berpendapat Bahwa Kurikulum Prodi PA Sangat Tidak Memadai
 0,00
 100
 0,00
 Eksklusif Inklusif Pluralis
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